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ABSTRAK

Ainun M: Praktik Jual Beli Alat Rumah Tangga
Dengan Sistem Arisan Di Desa Polewali Kec. Kajuara Kab.
Bone (Analisis Perspektif Figh Muamalah). Skripsi. Sinjai:
Program Studi Ekonomi Syariah Universitas Islam Ahamad
Dahlah Sinjai, 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Praktik
Jual Beli Dengan Sistem Arisan Alat Rumah Tangga di Desa
Polewali Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone (2) tinjauan Figh
Muamalah terhadap praktik jual beli dengan sistem arisan di
Desa Polewali Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone. Penelitian
ini  termasuk dalam penelitian fenomenologi dengan
menggunakan jenis pendekatan kualitatif. Subyek dari
penelitian ini adalah sistem jual beli dengan arisan yang di
lakukan oleh ibu-ibu rumah tangga di Desa Polewali Kec.
Kajuara Kab. Bone yang melakukan praktik jual beli dengan
sistem arisan.

Jenis penelitian ini adalah fenomenologi dengan
menggunakan jenis pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini
adalah sistem jual beli dengan arisan yang di lakukan oleh ibu-
ibu rumah tangga di Desa Polewali Kec. Kajuara Kab. Bone
yang melakukan praktik jual beli dengan sistem arisan. Objek
penelitian ini adalah di Desa Polewali, Kecamatan Kajuara,
Kabupaten Bone. Adapun tehnik pengumpulan data yaitu
dengan observasi, wawanara dan dokumentasi. Tekhnik analisis
datanya menggunakan reduksi data, penyajian data, dan
kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan 2 poin pembahasan.
Pertama, praktik jual beli dengan sistem arisan alat rumah
tangga di Desa Polewali Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone
ini berlangsung dengan di ketuai oleh ibu Hj. Delma. Setiap
satu kelompok beranggotakan 17 orang dan akan di undi di
setiap tanggal 7, 17 dan 27, dan barang yang akan telah di pilih
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akan diantarkan oleh pemilik arisan ini setiap tanggal 8.
Masing-masing anggota kelompok dalam arisan ini akan
mengumpulkan uang sebesar Rp. 20.000 dan total yang akan
terkumpul sebesar Rp. 340.000. Kedua, Praktik Jual Beli
Dengan Sistem Arisan di Desa Polewali Kecamatan Kajuara
Kabupaten Bone Asal hukumnya itu sendiri adalah boleh
menurut mayoritas ulama. Karena ia adalah bentuk dari
semacam cara menabung, pinjam meminjam dan bentuk tolong
menolong lainnya. dalam figh muamalah merupakan utang-
piutang kepada pihak lain untuk memenuhi kebutuhannya.
Tujuan dan hikmah dibolehkannya utang-piutang itu adalah
memberi kemudahan bagi umat manusia dalam memenuhi
kehidupannya, karena diantara umat manusia itu ada yang
berkekurangan dan ada yang berkecukupan

Kata Kunci: Jual Beli, Arisan, Figh Muamalah



ABSTRACT

Ainun M: Practice of Buying and Selling Household
Equipment Using the Gathering System in Polewali Village,
Kajuara District, Bone Regency (Perspective Analysis of
Muamalah Figh). Thesis. Sinjai: Islamic Economics Study
Program, Islamic University of Ahmad Dahla Sinjai, 2023.

This study aims to determine: (1) The practice of buying
and selling using the social gathering system for household
appliances in Polewali Village, Kajuara District, Bone Regency
(2) Muamalah Figh Review of the practice of buying and
selling using the social gathering system in Polewali Village,
Kajuara District, Bone Regency. This research is
phenomenological research using a qualitative approach. The
subject of this study is the buying and selling system with
social gathering carried out by housewives in Polewali Village,
Kajuara District, Bone Regency who practice buying and
selling with the social gathering system.

This type of research is phenomenology using a
qualitative approach. The subject of this research is the buying
and selling system with social gathering carried out by
housewives in Polewali Village, Kajuara District, Bone
Regency who practice buying and selling with the social
gathering system. The object of this research is in Polewali
Village, Kajuara District, Bone Regency. The data collection
techniques are by observation, interviews, and documentation.
The data analysis technique uses data reduction, data
presentation, conclusions, and verification.

The research results show 2 points of discussion,
Firstly, the practice of buying and selling using a social
gathering system for household appliances in Polewali Village,
Kajuara District, Bone Regency takes place, chaired by Mrs.
Hj. Delma. Each group has 17 members and will be drawn on
the 7th, 17th and 27th, and the selected items will be delivered
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by the owner of this social gathering every 8th. Each group
member in this social gathering will collect Rp. 20,000 and the
total that will be collected is IDR. 340,000. Second, the practice
of buying and selling using the social gathering system in
Polewali Village, Kajuara District, Bone Regency, as long as
the law itself is permissible according to the majority of ulama.
Because it is a form of a kind of way of saving, borrowing and
other forms of mutual help. In figh, muamalah is a debt owed to
another party to meet their needs. The purpose and wisdom of
allowing these debts is to provide convenience for mankind in
fulfilling their lives, because among human beings there are
those who are lacking and there are those who have enough.

Keywords: Buying and Selling, Gathering, Figh Muamalah

Vii



RLIE TN
p 3 meerd) e il Rl Sliall sny shd Al tp o
Bl (Sl add (gpslain WUF) g0 Bablin Ll lS 2kt ¢l
Syl OMas Al deals cde sl BslaBYl 3 S R WA
2023 ¢ gl
pod) pla plsianly ehadly w2t (1) taad Q) el ada
ab (2) gt Gablie oS Az (Lo 35 3 B 554N slon )
35 (3 sl V1 ) plss plisaaly sl illy wedl dule dale S
plonl gl Ct o Cmdl Ma gy Aablis )l ddlane (Ulsdy
oY) el ma cLilly wl s gn ol ds paise . s d
G G asblis oS Bk (dlody 23 & @sdl Ol edis )
e el o el o e
Codl M fabgn . 258 md plloanly alilll (e ga Coll e g ol s
B3 3 D) Sy edis ) elemm V) el me cltlly md ol g
ol s sl w3 35 Axblie oS Akl ¢ Ul
Al lerlS Al (Ulplyy B3 (3 o) s paign ol L slazn )
Geslly OOy e gk e p SUL e Ol L gs Aablis
OlliaYly oLl ooy UL WS ol U2 e pisans
v

viii



ool sy aadl Byl o5 Nl aaslall el ol il el
Bablis S ailaie ¢ Llsdyr 2 & BRI S ol VI el pllas
ey 2ae 17 p tesez 0S5 s L o 3] B0l 2y ¢
i e sl Lol ls anwy 275 17, 7 540 e
s (3 degastl (3 siae JSpghen .8 oy IS plezm VI el s Lo
oz gl QY 20,000 1, st eVl el
el sl ey wdl dele (GUL ey, 340.000
O OF U ¢ g dablis S tablis (Ylsds 23 (3 olaz)
Pl SV ST e S8 6 L eladal) 28V Gy 4 g i
sl (3 pald s s add) @ abelaly WLl suellll ST e Lageg
3 A ) g e b Sl Opll st plad) e oAl el

(S e g Qb e ) e OB (Bl sla

Ml 4 aodl (el idly ad) 1 Eemla¥1 SIS



KATA PENGANTAR

*JS‘CJAA)S‘A\MM

Sallg sl i il Jo a D) 55 Slall g Cppalal) i & teal)

L), Craad Ao laual g Al Jo g daaa U b (b
Dalam kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan

rasa terima kasih sedalam-dalamnya kepada semua pihak, yang
telah memberikan bantuan berupa arahan dan dorongan selama
penulis studi. Oleh karena itu, penulis menyampaikan terima
kasih dan penghargaan kepada:

1.

Kedua Orang Tua tercinta Bapak Mappisabbi dan lbu
Rusni yang telah mendidik , membesarkan dan
mendukung studi penulis;

Dr. Firdaus, M.Ag., selaku Rektor Universitas Islam
Ahmad Dahlan Sinjai;

Dr. Ismail, M.Pd., selaku Wakil Rektor | Universitas
IslamAhmad Dahlan Sinjai;

Rahmatullah,S.Sos.l., M.A.selaku Wakil Rektor I
Universitas Ahmad Dahlan Sinjai;

Dr. Muh. Anis, M. Hum., selaku Wakil Rektor IlI
Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai;

Abd. Muhaemin Nabir, SE., M.Ak., Ak., selaku Dekan
Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam Universitas Islam
Ahmad Dahlan Sinjai;

Salam, S.E., M.M. selaku Ketua Program Studi Ekonomi
Syariah,

Dr. Muh. Anis, M.Hum., selaku pembimbing I, dan Dr.
Muhammad Ikbal, M.Pd. selaku pembimbing Il yang



10.

11.

12.

telah memberikan arahan dan dorongan sampai proposal
ini selesai;
Seluruh Dosen yang telah membimbing dan mengajar
selama studi di Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai;
Seluruh Pegawai dan Jajaran Universitas Islam Ahmad
Dahlan Sinjai yang telah membantu kelancaran
akademik;
Kepala dan staf perpustakaan Universitas Islam Ahmad
Dahlan Sinjai yang telah membantu kelancaran
akademik;
Kepada Teman-teman Mahasiswa Prodi Perbankan
Syariah Angkatan Tahun 2019 dan Mahasiswa Prodi lain
yang ada di Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai serta
berbagai pihak yang tidak di sebutkan satu persatu yang
telah memberikan dukungan moral sehingga penulis
selesai studi.

Teriring doa semoga amal kebaikan dari berbagai

pihak tersebut mendapat pahala yang berlipat ganda dari Allah
swt., dan semoga karya ilmiah ini bermanfaat bagi siapa saja
yang membacanya. Aamiin.

Sinjai, 01 Januari 2023

Ainun. M
NIM.190303044

xi



DAFTAR 1Sl

SAMPUL ..ottt e

HALAMAN JUDUL ....ocviiiiiiiieice e A
PERNYATAAN KEASLIAN. .....coiitieieiieneese e i
LEMBAR PENGESAHAN ..o, i
ABSTRAK ... \Y
ABSTRACT ..ottt Vi
KATA PENGANTAR ..ot X
DAFTAR ISI ..ot Xii
DAFTAR TABEL. ... XV
BAB | PENDAHULUAN ...t 1
A. Latar Belakang Masalah..............cccccoevevieiiciecnennn. 1

B. Batasan Masalah ..........ccccccooveviiiniinene e 7

C. Rumusan Masalah..........ccccccoovvevininniniinee e 7

D. Tujuan Penelitian ............cccooveviiicinecece e 7

E. Manfaat Penelitian .............ccooevviiiiiienenns 8
BAB 1l KAJIAN TEORLI......ccii e, 10
A. Kajian Pustaka...........ccccooeiiiiiiniieie e 10
1. Tinjauan Tentang Jual Beli..........ccccoovevvviieennn. 10

2. Tinjauan Tentang Konsep Arisan dan Arisan

dalam Figh Muamalah ...........cccccooeniininninnn. 22
B. Hasil Penelitian yang Relevan .............ccccoovninns 36

Xii



BAB 11l METODE PENELITIAN ..o 42

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian .............ccoccocvrennene. 42
B. Defenisi Oprasional.........c.ccccccvvveeviveveiieieeseceee 43
C. Tempat dan Waktu Penelitian .............cccccocvnvrnnnnnn. 44
D. Subjek dan Objek Penelitian ..o, 45
E. Teknik Pengumpulan Data..........c..ccccccevveiveriesennne. 45
F. Instrumen Penelitian ..........ccoooviviiiiiieniiininens 48
G. Keabsahan Data...........cccocveierrieneniesie e 49
H. Teknik Analisis Data............ccoecvvvevieeieiieseeneseeee 51
BAB IV HASIL PENELITIAN ..ot 54
A. Gambaran Lokasi Penelitian ..........cccccooceveriininnnnnns 54
B. Hasil dan Pembahasan .........ccccccoecvvvevvnienieneneee, 55
BAB V PENUTUP......ccoo e 76
AL Kesimpulan..........ccoooeiiiiiie e 76
B. SAran ..o 78
DAFTAR PUSTAKA ...t 80
LAMPIRAN ... 83

Xiii



DAFTAR TABEL

Gambar 4.1 Nama-Nama Kelompok Arisan

XV



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jual beli dimasyarakat merupakan kegiatan rutinitas
yang di lakukan setiap waktu oleh semua manusia. Tetapi
jual beli yang benar menurut hukum islam belum tentu
semua orang muslim melaksakannya. Bahkan ada pula
yang tidak tahu sama sekali tentang ketentuan-ketentuan
yang di tetapkan oleh hukum islam dalam hal jual beli
(bisnis). Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-
Bagarah/ 2:275, yang berbunyi:
D o S 4585 (5 2585 L W1 035k Y 140 G i
sela b 1ol Ay 5 AV s A PV A A T
el A6 32 Gyt LAy i e A a0 43 5 e e
A Ll b © A
Terjemahan:

Orang-orang yang memakan riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu
karena mereka berkata bahwa jual beli sama
dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan
jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa
mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia
berhenti, maka apa yang telah diperolehnya
dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka
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mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di
dalamnya (Al-Qur’an dan terjemahan).

Dari ayat di atas Allah SWT. dengan tegas
memberikan pedoman bagaimana sebaiknya muslim
berbisnis. Sebagaimana  terbaca  bahwa  Allah
mengharamkan riba sedangkan jual beli di halalkan. Hal ini
dapat di pahami bahwa salah satu bentuk bisnis yang di
sukai oleh Allah SWT. adalah jual beli.

Di dalam al-Qur’an dan Hadist yang merupakan
sumber hukum Islam banyak memberikan contoh atau
mengatur bisnis yang benar menurut Islam. Bukan hanya
untuk penjual saja tetapi juga untuk pembeli. Sekarang ini
lebih  banyak penjual yang lebih mengutamakan
keuntungan individu tanpa berpedoman pada ketentuan-
ketentuan hukum islam. Mereka cuman mencari
keuntungan duniawi saja tanpa mengharapkan barokah
kerja dari apa yang sudah dikerjakan. (Shobirin, 2016)

Sebagai mahluk sosial pasti memerlukan orang lain
dalam kehidupannya untuk berintraksi sesama dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya sebagai mahluk Allah Swt
yang memerlukan sandang, pangan atau bahan pokok
dalam rangka pemenuhan kebutuhan dalam kehidupan
sehari-harinya. (Pasaribu & Lubis, 2004)
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Interaksi sosial antar individu tersebut mengkristal
menjadi suatu hubungan social. Hubungan sosial yang
terus menerus antar individu bisa menghasilkan suatu
jaringan sosial di antara mereka. Dalam berinteraksi social
dengan orang lain, pada umunya, orang melakukan konteks
social biasanya di lakukan dalam suatu kelompok. Dalam
hukum Islam interaksi ini diatur dalam figh muamalah.
(Damsar, 2009)

Kerjasama dalam bermu’amalah sebagai salah satu
bagian interaksi sesama manusia dalam kerjasama antara
dua orang atau lebih dalam, yang keuntungan dan
kerugiannya ditanggung bersama. Dalam islam kegiatan
Ekonomi disebut dengan Muamalah. Muamalah adalah
hukum-hukum yang berkaitan dengan tindakan manusia
dalam persoalan keduniaan, misalnya dalam persoalan jual-
beli, utang-piutang, kerja sama dagang, perserikatan, kerja
sama dalam penggarapan tanah dan sewa-menyewa.
(Haroen, 2007)

Jadi, jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar
benda atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela
diantara kedua bela pihak yang melakukan teransaksi, yang

satu menerima benda dan pihak lain menerima uang sesuai
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dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan
syarah” dan disepakati. (Suhendi, 2014)

Jual beli secara kredit ialah jual beli yang dilakukan
dengan penyerahan barang diawal dan pembayarannya
dilakukan secara beransur atau dicicil dengan tempo waktu
yang telah ditentukan oleh kedua belah pihak baik penjual
maupun pembeli. Hal inilah yang terjadi saat ini, dari
sebagian warga kelurahan pulau yang mengikuti arisan
seperti kredit.

Arisan merupakan semacam asosiasi tabungan atau
kredit bergilir. Disebagian sumatera, ia disebut dengan
“jula-jula” atau “julu-julu”. Dalam bahasa Inggris, arisan
biasa di sebut dengan istilah ROSCA (Rotating Saving and
Credit Association) atau “a regular social gathering”.
Masyarakat Arab menyebutnya “jam’iyah muwazofin”.
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
arisan di definisikan sebagai, “kegiatan mengumpulkan
uang atau barang yang bernilai sama oleh beberapa orang
kemudian di undi diantara mereka untuk menentukan siapa
yang memperolehnya, undian dilaksanakan dalam sebuah
pertemuan secara berkala sampai semua anggota

memperolehnya. (Rozikin, 2018)
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Desa Polewali Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone
adalah salah satu tempat terjadinya praktik jual beli dengan
sistem arisan. Di Desa Polewali terdapat beberapa jenis
Avrisan, diantaranya adalah Arisan Perlatan Rumah Tangga.
Semua itu dilakukan untuk membantu masyarakat yang
tidak mampu membeli peralatan rumah tangga secara cash.
Dalam hal ini anggota arisan yang mempunyai kondisi
perekonomian yang rendah biasa memiliki barang
pelengkap rumah tangga, dikarenakan barang bisa dibayar
dengan cicilan yang terjangkau bagi anggota arisan. Arisan
Peralatan Rumah Tangga ini di dirikan oleh Delma yang
dikatahui oleh anggota dan masyarakat lain.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan
peneliti di Desa Polewali kabupaten Kajuara, Arisan ini
telah berlangsung selama 3 Tahun lamanya. Arisan pada
umumnya di dapatkan berupa uang cash. Namun dalam hal
ini uang yang terkumpul dari setiap anggota arisan akan di
gunakan untuk membeli barang sesuai dengan keinginan
yang telah di sepakati sebelumnya. Dimana Arisan ini di
ikuti sebanyak 17 orang. Setiap orang akan membayar
sebesar Rp 20.000 dan akan diundi setiap 10 hari sekali
yaitu di setiap tanggal 7, 17 dan 27 kemudian barang arisan

akan datang di setiap tanggal 8. Total uang yang akan
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terkumpul sebesar Rp 340.000. Sebelumnya, setiap
anggota akan di perlihatkan sebuah katalog dimana
didalam katalog tersebut berisi contoh barang yang ada di
dalam arisan ini. Tentunya barang yang ada di dalam
katalog tersebut bervariasi. Setiap anggota akan
menentukan terlebih dahulu barang apa yang mereka
inginkan. Selanjutnya di dalam katalog tersebut berisi
gambar peralatan dan perlengkapan rumah tangga. Di
dalam katalog juga terdapat harga tambahan yang ketika
anggota tersebut memilih barang tersebut maka dia akan
menambah uangnya sesuai dengan yang tada di dalam
katalog terebut karena harga barang melebihi dari jumlah
arisan yang telah terkumpul. Arisan ini telah berlangsung
selama 3 Tahun lamanya. (Delma, personal
communication, 2023)

Berdasarkan kasus tersebut, peneliti tertarik ingin
meneliti dan mengkaji lebih dalam maka peneliti mengakat
permasalahan ini untuk dijadikan proposal skripsi yang
berjudul “Praktik Jual Beli Alat Rumah Tangga Dengan
Sistem Arisan di Desa Polewali Kec. Kajuara Kab. Bone
(Analisis Perspektif Figh Muamalah)”



B. Batasan Masalah
Agar penelitian ini mencapai pada sasaran Yyang
diinginkan dan tidak menyimpang dari topik yang
dipersoalkan, maka peneliti membatasi penelitian ini
tentang Praktik jual beli dengan system arisan di Desa

Polewali Kec. Kajuara Kab. Bone dan Perspektif figh

muamalah terhadap praktik jual beli melalui arisan

C. Rumusan masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah
tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:

1. Bagaimana praktik jual beli peralatan rumah tangga
dengan sistem arisan di Desa Polewali?

2. Bagaimana perspektif Figh Muamalah terhadap
praktik jual beli peralatan rumah tangga dengan sistem
arisan di Desa Polewali?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Bagaimana Praktik Jual Beli
Dengan Sistem Arisan Alat Rumah Tangga Di Desa
Polewali
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2. Untuk mengetahui tinjauan Figh Muamalah terhadap
praktik jual beli dengan sistem arisan di Desa
Polewali

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat untuk

menambah cakrawala tentang:

a Konsep jual beli

b Sistem arisan

¢ Jual beli dalam Figh Muamalah

2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini ialah

sebagai berikut:

a Untuk memenuhi syarat menyusun skripsi

b Untuk memenuhi syarat menyelesaikan studi pada
Program Studi Ekonomi Syariah

¢ Untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar Sarjana
Ekonomi (S.E)

d Di harapkan hasil penelitian ini menjadi salah satu

refrensi bagi peneliti atau untuk peneliti selanjutnya
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e Di harapkan hasil penelitian ini  memberikan
konstribusi  praktis  bagi  pihak-pihak  yang

membutuhkan.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Tinjauan Tentang Jual Beli
a. Pengertian Jual Beli
Jual beli merupakan salah satu aktivitas bisnis
yang sudah berlangsung cukup lama dalam
masyarakat. Namun demikian, tidak ada catatan
yang pasti kapan awal mulanya aktivitas bisnis
secara formal. Ketentuan yang jelas ada dalam
masyarakat adalah jual beli telah mengalami
perkembangan dari pola tradisonal sampai pada pola
modern. Dahulu, masyarakat melakukan aktivitas
jual beli dalam bentuk tukar menukar barang dengan
barang lain. Misalnya, padi di tukar dengan jagung
atau di tukar dengan garam, bawang dan lain-lain.
Di daerah-daerah suku terasing atau pedalaman,
praktek aktivitas bisnis seperti ini masih berlaku.
Jual beli ialah perjanjian tukar menukar benda
atau barang yang mempunyai nilai secara ridha di
antara kedua belah pihak, yang satu menerima

benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai
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dengan perjanjian atau ketentuan yang telah
dibenarkan syara’ dan di sepakati. (Sunarti, 2020)

Dalam Islam, ada beberapa jenis jual beli yang
dibolehkan. Di antaranya adalah jual beli salam
(Bay’ as-Salam). Jual beli ini di lakukan dengan
cara memesan barang terlebih dahulu dengan
memberikan uang muka. Pelunasannya di lakukan
oleh pembeli setelah barang pesanan diterima secara
penuh sesuai dengan perjanjian yang telah di
sepakati. Bentuk lainnya adalah Bay’ al-
Mugayyadah, (barter) yaitu jual beli dengan cara
menukar satu barang dengan barang lain. Misalnya,
menukar beras dengan gandum, atau menukar rotan
dengan minyak tanah dan lain-lain. Jual beli yang
cukup popular adalah Bay’ al-Mutlag, yaitu jual beli
barang dengan alat tukar yang telah di sepakati
seperti membeli tanah dengan mata uang rupiah,
ringgit, dollar, yen, dan lain-lain.

Jadi jual beli dalam bahasa Arabnya disebut
dengan al-bay’. Artinya, tukar menukar atau saling
menukar. Menurut termonologi adalah “tukar
menukar harta atas dasar suka sama suka”. Menurut

Ibn Qudamah yang dikutip oleh Rahmad Syafei
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pengertian jual beli adalah “tukar menukar harta
untuk saling di jadikan hak milik”. Dapat
disimpulkan, bahwa pengertian jual beli menurut
bisnis syariah adalah tukar menukar barang antara
dua orang atau lebih dengan dasar suka sama suka,
untuk saling memiliki. (Mujiatun, 2013)

Dalam pengertian jual beli menurut istilah
fugaha’, terdapat beberapa pendapat di kalangan
para imam madzhab, yakni:

1) Madzhab Hanafi
Menurut madzhab hanafi, jual beli
mengandung dua makna, yakni:

a) Makna khusus, yaitu menukarkan barang

dengan dua mata uang, yakni emas dan perak
dan yang sejenisnya. Kapan saja lafal di
ucapkan, tentu kembali kepada arti ini.

b) Makna umum, yaitu ada dua belas macam,

diantaranya adalah makna khusus ini.
2) Madzhab Maliki
Menurut Madzhab Maliki, jual beli atau bai’
menurut istilah ada dua pengertisn, yakni:
a) Definisi untuk seluruh satuannya bai’ (jual

beli), yang mencakup akad sharaf, salam
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(ual beli dengan cara titip) dan lain

sebagainya.

b) Definisi untuk satu satuan dari beberapa
satuan yaitu suatu yang dipahamkan dari
lafal bai’ secara mutlak menurut ‘urf (adat
kebiasaan)

Mazhab Syafi’i
Ulama Madzhab Syafi’i mendefinisikan

bahwa jual beli menurut syara’ ialah akad

penukaran harta dengan harta dengan cara
tertentu.

Madzhab Hambali
Menurut Hambali jual beli menurut syara’

ialah menukarkan harta dengan atau menukarkan

manfaat yang mubah dengan suatu manfaat yang
mubah pula untuk selamanya.

Dari beberapa pendapat di atas dapat di
simpulkan bahwa jual beli adalah suatu kegiatan
bermuamalah yang mana satu  pihak
menyerahkan barang yang di dagangkan dan
pihak yang satunya menukar atau membayar
barang yang serahkan dengan harga yang telah
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di sepakati oleh kedua pelaku muamalah
tersebut.
b. Dasar Hukum Jual Beli
Secara asalnya, para ulama figh mengatakan
bahwa hukum asal jual beli adalah mubah atau di
bolenkan (Al-Jaziri, 1994). Jual beli merupakan
akad yang di perbolehkan berdasarkan Al-Quran,
Hadist dan [jma’ para Ulama.
1) Al-Quran
Allah Swt berfirman dalam surah An-Nisa’
ayat 29:
555 038 1Y) gl &6 20050 15RE Y 1dal Gl G
=l i Ge
Wiay 25 8 a1 )2 a0 150 52 i
Terjemahan:

Hai orang-orang yang beriman, jangan lah
kau saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang bathil (tidak benar),
kecuali dalam perdagangan yang berlaku
atas dasar suka sama suka diantara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu,
sungguh Allah maha penyayang kepadamu
(Al-Qur’an dan Terjemahan).
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2) Ijma’

Landasan ijma’ ulama telah sepakat bahwa
jual diperbolehkan dengan alasan bahwa
manusia tidak mampu mencukupi kebutuhan
dirinya sendiri tanpa bantuan orang lain.
Pasalnya, manusia bergantung pada barang yang
ada pada orang lain dan tentu orang tersebut
tidak akan memberinya tanpa ada timbal balik.
Oleh karena itu, dengan diperbolehkannya jual
beli. maka dapat membantu memenuhi
kebutuhan setiap orang dan membayar atas
kebutuhan itu. Berdasarkan landasan hukum di
atas, jual beli di perbolehkan dalam agama
Islam untuk memudahkan manusia dalam
mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari dengan
di dasari suka sama suka tanpa ada unsur
paksaan.

c. Syarat-syarat Jual Beli
Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan
rukun jual beli yang di kemukakan oleh jumhur
ulama di atas sebagai berikut:
1) Syarat-syarat orang yang berakad
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Para ulama figh sepakat bahwa orang yang
melakukan akad jual beli itu harus memenuhi
syarat:

a) Berakal
Oleh sebab itu, jual beli yang di
lakukan anak kecil yang belum berakal dan
orang gila, hukumnya tidak sah. Adapun
anak kecil yang telah mumayiz, menurut

ulama Hanafiyah apabila akad yang di

lakukannya membawa keuntungan bagi

dirinya, seperti hibah, wasiat, dan sedekah,
maka akadnya sah. Sebaliknya, apabila akad
itu membawa kerugian bagi dirinya, seperti
meminjamkan hartanya kepada orang lain,
mewakafkan, atau mengibahkannya maka
tindakan hukumnya ini tidak boleh di
laksakan. Apabila transaksi yang di lakukan
anak  kecil yang telah mumayyiz
mengandung manfaat dan  mudharat
sekaligus, seperti jual beli, sewa menyewa,
perserikatan dagang, maka transaksi ini
hukumnya sah jika walinya mengizinkan.

Dalam kaitan ini, wali anak kecil yang telah
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mumayyiz ini benar-benar
mempertimbangkan  kemaslahatan  anak
kecil itu.

Jumhur ulama berpendirian bahwa orang
yang melakukan akad jual beli itu harus
telah baligh dan berakal. Apabila orang
yang berakad itu masih mumayyiz, maka
jual belinya tidak sah, sekalipun mendapat
izin dari walinya.

b) Yang melakukan akad itu adalah orang yang
berbeda

Artinya  seorang  tidak  dapat

bertindak dalam waktu bersamaan

sebagai penjual sekaligus sebagi pembeli.

Misalnya, “ahmad menjual sekaligus

sebagai membeli barangnya sendiri”,

maka jual belinya tidak sah”. (Ghazaly et

al., 2018)

c) Atas dasar suka sama suka.
2) Syarat orang yang bersighat (ijab dan gabul)
Apabila ijab Kabul telah di ucapkan dalam
akad jual beli maka kepemilikan barang atau

uang telah berpindah tangan dari pemilik
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semula. Barang yang di beli berpindah tangan

menjadi milik pembeli, dan nilai/uang berpindah

tangan menjadi milik penjual.

Untuk itu, para ulama figh mengemukakan

bahwa syarat ijab dan gabul itu sebagai berikut:

a)

b)

Orang yang telah mengucapkan telah baligh
dan berakal

Menurut jamhur ulama, atau telah
berakal menurut ulama hanafiyah, sesuai
dengan perbedaan mereka dalam syarat-
syarat orang yang melakukan akad yang di
sebutkan di atas.
Qabul sesuai dengan ijab

Apabila anatar ijab dan qabul tidak
sesuai maka jual beli tidak sah.
ljab gabul di lakukan dalam satu majelis

Artinya, kedua belah pihak yang
melakukan ~ jual ~ beli  hadir  dan
membicarakan topic yang sama.

Di zaman modern, perwujudan ijab dan
Kabul tidak lagi di ucapkan, tetapi di
lakukan dengan mengambil sikap

mengambil barang dan membayar uang oleh
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pembeli, serta menerima uang dan
menyerahkan barang oleh penjual tanpa
ucapan apapun. (Ghazaly et al., 2018)

3) Syarat-syarat barang yang diperjual belikan

(Ma’qud alaih)

Syarat-syarat yang terkait dengan barang
yang di perjual belikan sebagai berikut:

a) Suci, tidak sah melakukan transaksi jual beli
barang najis, seperti bangkai, babi, anjing,
dan sebagainya.

b) Barang yang diperjual belikan merupakan
milik sendiri atau di beri kuasa orang lain
yang memilikinya. Barang yang diperjual
belikan ada manfaatnya. Contoh barang yang
tidak bermanfaat adala lalat, nyamuk, dan
sebagainya. Barang-barang seperti ini tidak
sah diperjual belikan.

c) Barang yang diperjual belikan jelas dan dapat
dikuasai.

d) Barang yang diperjual belikan dapat diketahui
kadarnya, jenisnya, sifat, dan harganya.

e) Boleh diserahkan saat akad berlangsung.

4) Syarat-syarat nilai tukar (harga barang)
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Syarat-syarat nilai tukar (harga barang)
yaitu:

a) Harga yang di sepakati oleh kedua belah
pihak harus jelas jumlahnya.

b) Boleh diserahkan pada satu akad, sekalipun
secara hukum seperti pembayaran dengan cek
dan kartu kredit. Apabila harga barang itu di
bayar  kemudian (berhutang) maka
pembayarannya harus jelas.

c) Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling
mempertemukan barang maka barang yang di
jadikan nilai tukar bukan barang yang di
haramkan oleh syara’ seperti babi, dan
khamar, karena kedua jenis benda ini tidak
bernilai menurut syara’. (Ghazaly et al.,
2018)

Manfaat dan Hikmah Jual Beli
1) Manfaat Jual Beli

Manfaat jual beli banyak sekali di antara

lain:

a) Jual beli dapat menata struktur kehidupan
ekonomi masyarakat yang menghargai hak

milik orang lain.
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b) Penjual pembeli dapat memenuhi
kebutuhannya atas dasar kerelaan atau suka
sama suka.

c) Masing-masing pihak merasa puas. Penjual
melepas barang dagangnya dengan ikhlas dan
menerima  uang, sedangkan  pembeli
memberikan uang dan menerima barang
dagang dengan puas pula. Dengan demikian,
jual beli juga mampu mendorong untuk saling
bantu antara keduanya dalam kebutuhan
sehari-hari.

d) Dapat menjauhkan diri dari memakan atau
memiliki barang yang haram (bathil).

e) Penjual dan pembeli mendapat rahmat dari
Allah Swt.

f) Menumbuhkan ketenteraman dan
kebahagiaan. (Ghazaly et al., 2018)

2) Hikmah Jual Beli
Hikmah jual beli dalam garis besarnya
sebagai berikut:

Allah  Swt Mengisyaratkan jual beli
sebagai  pemberian  keluangan  dan
keluasaan  kepada  hamba-hambanya,
karena semua manusia secara pribadi
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mempunyai kebutuhan berupa sandang,
pangan, dan papan. Kebutuhan seperti ini
tidak pernah putus selama manusia masih
hidup. Tak seorang pun dapat memenuhi
hajat hidupnya sendiri, karena itu manusia
di tuntut untuk saling berhubungan satu
sama lainnya. Dalam hubungan ini, tidak
ada satu hal pun yang paling sempurna
daripada saling tukar, dimana seseorang
memberikan apa yang dia miliki kemudian
ia memperoleh sesuatu yang memperoleh
sesuatu yang berguna dari orang lain
sesuai dengan kebutuhannya masing-
masing. (Ghazaly et al., 2018)

2. Tinjauan Tentang Konsep Arisan dan Arisan

dalam Figh Muamalah
a. Arisan Secara Umum
1) Pengertian Arisan

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia

(Pusat Bahasa Departemen Pendidikan

Nasional, 2007) arisan di definisikan

sebagai “kegiatan mengumpulkan uang atau

barang yang bernilai sama oleh beberapa

orang kemudian di undi diantara mereka

untuk menentukan siapa yang

memperolehnya, undian di laksanakan
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dalam sebuah pertemuan secara berkala
sampai semua anggota memperolehnya.”

Sebagai kegiatan sosial masyarakat,
arisan berfungsi sebagai media untuk saling
berkunjung, saling berkenalan, saling
tolong-menolong. Sedangkan dalam
kegiatan ekonomi arisan digunakan sebagai
media simpan pinjam bagi anggotanya yang
membutuhkan. Selanjutnya, arisan juga
dapat dijadikan sebagai alternatif atau solusi
ekonomi dalam menghadapi kesulitan
ekonomi masyarakat.

Keterangan lain mengatakan bahwa
arisan  merupakan pertemuan berkala
biasanya sebulan sekali atau jangka waktu
tertentu  menurut kesepakatan dengan
pengumpulan uang atau barang yang
bernilai sama oleh beberapa orang kemudian
diundi diantara mereka untuk menentukan
siapa yang  memperolehnya,  secara
bergiliran sampai semua  anggota

memperolehnya. (Tyas, 2016)
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Arisan sesungguhnya bila dianalogikan
dalam fikih muamalah merupakan utang-
piutang yang bercorak ta’awun
(pertolongan) kepada pihak lain untuk
memenuhi  kebutuhannya. Tujuan dan
hikmah dibolehkannya utang-piutang itu
adalah memberi kemudahan bagi umat
manusia dalam memenuhi kehidupannya,
karena diantara umat manusia itu ada yang
berkekurangan dan ada yang berkecukupan.
Orang  yang berkekurangan dapat
memanfaatkan utang dari pihak yang
berkecukupan.

Utang-piutang atau gardh dalam arti
bahasa berasal dari kata qaradha yang
sinonimnya qatha’a artinya memotong.
Diartikan demikian karena, orang yang yang
memberikan utang memotong sebagian dari
hartanya untuk diberikan kepada orang yang
menerima utang (mugqtaridh). Sedangkan
menurut istilah, gardh adalah suatu akad
antara dua pihak, dimana pihak pertama

memberikan uang atau barang tersebut harus
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dikembalikan persis seperti yang ia terima
dari pihak pertama. (Harun et al., 2017)
Macam-Macam Arisan
Dalam masyarakat ada tiga macam
model arisan yakni arisan uang, arisan
barang dan arisan spiritual. Untuk arisan
spiritual  disebutkanperkembangan  baru
tentang arisan dalam konunitas umat Islam
khususnya, misalnya arisan yasinan dan
arisan hewan qurban.
a) Arisan Uang
Jenis arisan ini yang banyak
dilakukan olen masyarakat umum
dengan besarnya tergantung kesepakatan
dari para peserta. Sebelum uang
terkumpul pada awal kegiatan arisan
diadakan undian untuk menentukan
nomor urut anggota yang berhak
mendapatkan uang tersebut.
b) Arisan Barang
Banyak jenis barang yang dijadikan

arisan oleh masyarakat, misalnya gula,
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minyak goreng dan alat-alat rumah
tangga.
c) Arisan Qurban
Maksud arisan spiritual adalah
arisannya tetap dengan uang, hanya
perolehan dari arisan bukan berupa uang
melainkan berupa barang atau lainnya
yang dapat meningkatkan keimanan dan
ketagwaan, misalnya mendapatkan
hewan qurban atau untuk biaya
menunaikan ibadah haji. (Olana, 2019)
b. Arisan Dalam Islam
1) Pengertian Arisan Dalam Islam
Dalam hal jual beli para ulama berbeda
pendapat mengenai sampai di mana batas
“keridhoan” itu, satu golongan berkata,
sempurnanya berlaku keridhoan pada kedua
belah pihak ialah sesudah mereka berpisah
setelah di lakukan akad.
Menurut imam Malik dan Abu
Hanifiah, telah sempurna jual beli itu jika
mereka telah melakukan akag, dan tidak ada

hak khiyar lagi. Menurut Syaukani, yang di
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hitung dalam jual beli itu ialah berlakunya
dengan ridho hati, dengan senang, tapi tidak
mesti dengan ucapan, malah kalau perbuatan
atau gerak gerik dan isyarat sudah
menunjukkan yang demikian, maka itu
sudah cukup dan memadai.

Sedangkan  Syafi’i  dan  Hanafi
mensyaratkan agad itu sebagai bukti
keridhoannya. Ridho adalah salah satu
tindakan tersembunyi yang tidak dapat
dilihat, sebab itu wajiblah
menguntungkannya dengan salah satu syarat
yang dapat menunjukkan adanya saling
berkeridhoan (suka sama suka) antara kedua
belah pihak, maka itu saja cukup dan tidak
memerlukan yang lain lagi.

Dasar Hukum Arisan

Hukum arisan secara syariah Vyaitu
arisan merupakan muamalat yang belum
pernah di bahas dalam alquran dan assunah
secara langsung, maka hukumnya
dikembalikan kepada hukum asal muamalah

yaitu dibolehkan. Para ulama
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mengemukakan hal tersebut dalam kaedah
fikih yang berbunyi “Pada dasarnya hukum
transaksi dan muamalah itu adalah halal dan
boleh”.

Dilihat dari sisi substansi pada
hakekatnya arisan merupakan akad pinjam
meminjam lebih tepatnya akad al-gardh
yaitu (utang-piutang). Dengan demikian
uang arisan yang diambil oleh orang yang
mendapat atau memenangkan undian itu
adalah utangnya. Dan wajib  untuk
memenuhi kewajibannya dengan membayar
sejumlah uang secara berkala sampai semua
anggota mendapatkan hak atas arisan
tersebut.

Arisan yang dilakukan secara syariah
dapat dilakukan dengan cara seperti berikut
yaitu pihak yang menyelenggarakan arisan
jelas dan ada pihak yang memberikan
jaminan atas terselenggaranya arisan
tersebut, setiap peserta sepakat
mengeluarkan sejumlah uang secara berkala

dalam waktu tempo tertentu, setiap peserta



29

arisan sepakat mendapatkan sejumlah uang
yang setara dengan jumlah yang akan atau
pernah mereka keluarkan.

Penentuan pemenang disepakati dengan
cara mengundi dengan ketentuan di dalam
pengundian tidak ada pemindahan hak dan
perselisihan, arisan yang didalamnya
memiliki banyak  manfaat  seperta
menyambung silahturahmi antar sesama
peserta arisan, baik jarak dekat atau jauh,
sebagai tempat latihan menabung jika kita
sebagai orang yang sulit menabung maka
arisan dapat dijadikan latihan untuk
menabung karena setiap bulan kita
menyisihkan uang untuk dibayarkan dalam
arisan.

Bertukar informasi antara peserta
arisan, mengadakan  pengajian  rutin
bersamaan dilakukannya arisan,
menyisihkan uang untuk infak pada waktu
arisan setelah uang terkumpul maka uang
tersebut bisa disumbangkan kepada pihak

yang membutuhkan, ketika dalam arisan
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tidak boleh membicarakan aib orang lain,
arisan juga tidak boleh mengandung unsur
maysir, judi, dan spekulasi yang
didalamnnya ada pihak yang di untungkan
dan pihak yang dirugikan, tidak menerapkan
bunga (riba) dalam arisan atau pembayaran,
tidak boleh bersifat ria yang bertujuan untuk
memamerkan  ketika arisan.  Dengan
dilakukannya arisan sesuai syariah maka
arisan yang dilakukan di bolehkan di dalam
islam. (Olana, 2019)
Pengertian Figh Muamalah
Figh adalah salah satu bidang ilmu dalam
syari’at Islam yang secara khusus membahas
persoalan hukum yang mengatur berbagai aspek
kehidupan manusia baik kehidupan pribadi,
bermasyarakat maupun hubungan manusia
dengan Penciptanya. Rumusan hukum yang ada
dalam figh merupakan produk pemikiran para
Imam Mujtahid. la adalah hasil analisa Imam
Mujtahid terhadap teks-teks suci al-Qur’an dan
al-Hadis dengan metodologi dan perangkat kerja
tertentu. (Afandi, 2009)
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Sedangkan kata Muamalah adalah masdar
dari fi’il ‘“aamala-yu’aamilu”. Kalimat ini
berasal dari fiil madhi tsulasi ”Amila” berarti
bertindak, kemudian ada tambahan alif setelah
fa’ fiill yang mengandung arti “musyarakah”,
sehingga terbaca ”aamala, ya’aamilu,
“muaamalatan”; artinya saling bertindak, saling
beramal. Dan secara therminologis, pengertian
muamalah adalah hubungan kepentingan antar
sesama manusia untuk saling memenuhi
kebutuhannya.

Ketika lafadz figh dan muamalah digabung
menjadi satu, maka dia memiliki pengertian
tertentu. la adalah kumpulan hukum yang
disyari’atkan (dikenali lewat pesan-pesan suci
al-Qur’an dan al-Hadis) dengan metode dan
prosedur tertentu oleh orang yang kompeten
(mujtahid) yang mengatur tentang hubungan
kepentingan antar sesama manusia. Dari
penelusuran seperti ini, maka figh muamalah
lebih bermuatan isu-isu hukum dibandingkan
isu-isu ekonomi. Dengan bahasa lain, figh

muamalah adalah aturan yang ditetapkan untuk
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mengatur bagaimana orang berinteraksi dengan

sesamanya dalam rangka memenuhi kebutuhan

hidupnya. (Afandi, 2009)

Pembagian Figh Muamalah
Berangkat dari pengertian Figh Muamalah

sebelumnya, yang dimaksud dengan figh
muamalah dalam pembahasan ini adalah figh
muamalah dalam pengertian sempit. Yaitu
hukum-hukum yang mengatur tentang transaksi
kebendaan mulai dari cara memperoleh hingga
pendistribusiannya, bukan figh muamalah dalam
pengertian luas yang membicarakan tentang tata
pergaulan manusia secara luas. Dalam persepktif
ini, figh muamalah menurut Al Fikri dibagi
menjadi:

1) Al-Muamalah al-Madiyah; adalah
muamalah yang mengkaji segi obyeknya,
yaitu benda. Dalam aspek ini figh muamalah
mengatur aspek kebendaan yang dipandang
oleh syara’ halal, haram, syubhat untuk
dimiliki, diperjualbelikan atau diusahakan.
Al Muamalah al-madiyah memberikan

panduan kepada manusia tentang benda-
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benda yang layak atau tidak untuk dimiliki
dan dilakuakn tindakan hukum atasnya.
Maka, dari persepktif ini, dalam pandangan
figh muamalah tidak semua benda (harta)
boleh  dimiliki  (dikuasai),  meskipun
mungkin benda tersebut memiliki nilai guna
bagim manusia.

Al-Muamalah  al-Adabiyah;  mengkaji
aturan-aturan Allah yang berkaitan dengan
aktivitas manusia sebagai subyek hukum
terhadap sebuah benda. Dari aspek ini, figh
muamalah  mengatur tentang batasan-
batasan yang seharusnya dilakukan atau
tidak oleh manusia terhadap benda. Al-
muamalah al-adabiyah memberikan
panduan bagi prilaku manusia untuk
melakukan tindakan hukum terhadap sebuah
benda. Maka, dari persepktif ini, dalam
pandangan figh muamalah semua prilaku
manusia harus memenuhi prasyarat “etis-
normatif” agar prilaku tersebut dipandang

layak untuk dilakukan.
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Dalam prakteknya, kedua hal di atas bukan
merupakan entitas yang berbeda. Akan tetapi
saling melekat dan terkait. Seseorang yang
sedang melakukan transaksi pasti harus
memperhatikan dua aspek di atas. Dari sisi
benda, apakah ia layak untuk dimiliki dan begitu
juga dari sisi prilaku, apakah ia sudah berprilaku
secara tepat. Maka, dapat dikatakan bahwa
pembagian dua aspek tersebut hanya bersifat
teoritis. Berbeda dengan al-Fikri di atas, Ibn
Abidin membagi figh muamalah ke dalam
beberapa bagian, diantaranya (Afandi, 2009):

1) Figh Maliyah (hukum kebendaan); vyaitu
aturan-aturan yang mengatur hal-hal yang
terkait dengan keharta bendaan. Aturan
tersebut terkait dengan posisi benda, cara
memperolehnya dan cara mentasaruannya.
Figh maliyah menggariskan tentang barang
halal dan haram disertai dengan cara halal dan
haram dalam memperolehnya.

2) Munakahat (Hukum Perkawinan); aturan-
aturan yang mengatur tentang hal-hal yang

terkait dengan perkawinan, diantaranya
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adalah nikah, thalaq, rujuk, li’an, hadanah
(pemeliharaan  anak). Figh  munakahat
meniscayakan sebuah pelembagaan
bersatunya dua orang yang berlainan jenis
kelamin, bukan sematamata mensyahkan
hubungan sexual belaka akan tetapi juga
memberikan panduan terhadap terbentuknya
keluarga yang manusiawi dan beradab.
Demikian juga, figh munakahat juga
memberikan jalan keluar saat sebuah rumah
tangga mengalami  perpecahan  secara
manusiawi dan beradab.

3) Figh Murafa’at (Hukum Acara), yaitu hal-
ahal yang mengatur tentang tata cara beracara
di depan pengadilan. Figh murafa’at
memberikan ~ “panduan”  penyelengaraan
persidangan terhadap sebuah kasus pidana
maupun persengkataan perdata.

4) Amanat dan ‘Ariyat (Pinjaman); yaitu aturan-
aturan yang berkaitan dengan aktifitas pinjam
meminjam sebuah benda.

5) Tirkah (Harta peninggalan); yaitu aturan-

aturan yang berkaitan dengan pengurusan
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harta waris, jenisnya, pembagiannya dan

pihak-pihak yang berhak atasnya.

Di atas telah dikutipkan dua pendapat
tentang pembagian figh muamalah. Dapat
disepakati bahwa, pembagian tersebut hanyalah
sebagian kecil dari berbagai pendapat dalam
pembagian figh muamalah. Oleh karena itu,
pembagian figh muamalah tidak bersifat mutlak,
dan oleh karenanya meniscayakan munculnya
beragam pendapat. Namun demikian, yang perlu
dipahami bahwa secara garis besar, figh
muamalah membahas dua ranah, yaitu ranah
benda dan ranah etika dalam mendapatkan
benda. Dan dua ranah inilah yang menjadi basis
epistemologis pembagian figh muamalah.

B. Hasil Penelitian Yang Relevan
Adapun hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan
dengan judul atau permasalahan dalam judul skripsi ini,
yaitu sebagai berikut:
1. Suci Ilhami dengan judul Praktik Jual Beli Peralatan
Rumah Tangga Dengan Sistem Arisan di Kelurahan
Pulau Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar

Persfektif Figh Muamalah, penelitian ini bertujuan
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untuk mengetahui praktik jual beli peralatan rumah
tangga dengan sistem arisan di Kelurahan Pulau, serta
untuk mengetahui Tinjauan Figih Muamalah terhadap
praktik jual beli peralatan rumah tangga dengan sistem
arisan di Kelurahan Pulau. Berdasarkan hasil penelitian
ini, diperoleh kesimpulan bahwa praktik jual beli
peralatan rumah tangga dengan sistem Arisan yang
dilaksanakan di Kelurahan Pulau telah dilaksankan
sesuai dengan aspek-aspek muamalah yang mana dalam
mengikuti arisan ini berdasarkan suka sama suka tidak
ada unsur paksaan dan Menurut Tinjauan figih
muamalah terhadap praktik jual beli peralatan rumah
tangga dengan sistem arisan di Kelurahan Pulau pada
hakikatnya diperbolehkan karena hukum asal arisan itu
adalah mubah karena termasuk agad hutang piutang
atau dalam istilah figihnya disebut dengan gardh dan
mayoritas ulama sependapat dengan hukum asal arisan
selagi tidak ada gharar di dalam pelaksanaannya serta
bertanggung jawab dengan hak atau kewajiban dalam
pelaksanaannya. (Ilhami, 2022)

Adapun persamaan penelitian ini adalah sama-sama
membahas tentang bagaimana hukum figih muamalah

terkait jual beli peralatan rumah tangga dengan sistem
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arisan. Sedangkan perbedaan antara penelitian relevan
ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah
terletak pada perbedaan objek lokasi penelitian.

. M. Arfi Jailani dengan judul Praktik Jual Beli Arisan
Pada Masyarakat Desa Bumi Makmur Kecamatan
Bintang Ara Kabupaten Tabalong, penelitian ini
bertujuan bertujuan untuk mengetahui gambaran praktik
jual beli arisan di Desa Bumi Makmur Kecamatan
Bintang Ara Kabupaten Tabalong. Temuan dalam hasil
penelitian menjelaskan bahwa berdasakan tiga variasi
kasus, yaitu ; Kasus pertama praktik jual beli arisan
yang merupakan praktik jual beli uang terhadap uang,
maka hal demikian tidak dibenarkan dalam hukum
Islam, karena termasuk dalam kategori riba. Kasus
kedua praktik jual beli arisan yang sejatinya merupakan
praktik hutang piutang barang berupa sembako yang
berlebih, karena salah satu pihak di untungkan dengan
potongan 5%, seperti pada umumnya pembayaran atau
pendapat hutang yang berlebih dihukumi dengan riba.
Pada kasus yang Kketiga, bukanlah suatu Kkegiatan
transaksi jual beli, arisan dapat diperoleh dengan cepat
sebelum namanya menjadi pemenang dengan satu

syarat dipotong sebesar 1,5%.
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Peneliti menyimpulkan praktik ini tidak bermasalah dan
dapat ditoleransi, karena tidak adasatupun anggota yang
dirugikan, kemudian adanya kesapakan sejak awal
kelompok dibentuk,dan potongan tersebut hanya
berlaku bagi seorang anggota yang ingin cepat
memperoleh arisan
yang dia miliki. (Jailani, 2019)

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian
yang akan dilakukan vyaitu sama — sama ingin
mengetahui prraktik jual beli dengan sistem arisan.
Tekhnik pengumpulan datanya juga sama-sama
melakukan wawancara dalam pengumpulan datanya.
Sedangkan perbedaannya yaitu jenis penelitian yang
digunakan dan juga objek penelitian. Sedangkan
perbedaan yang terlihat antara penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah pada
penelitian ini tidak hanya membahas tentang jual beli
barang dengan sistem arisan, namun terdapat tiga
variasi didalamnya.

. Sintia Ratu dengan judul Praktik Jual Beli dengan
Nomor Urut Arisan Online (Studi Kasus Pada Akun
Instagram @Arisankeanbjm), penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui prkatik jual beli nomor urut arisan
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Online pada akun arisn @arisankeanbjm, dan faktor
penyebab praktik jual beli nomor urut arisan Online
pada akun @arisankeanbjm. Jenis penelitian pada
penelitian ini ialah penelitian lapangan (Field
Research). Pendekatan penelitian yaitu pendekatan
kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan data
deskripif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan pelaku yang diamati dengan menggunakan
tipe deskriptif. Hasil penelitian ini adalah praktik jual
beli nomor urut arisan yang dilakukan salah satu
anggota arisan tanpa sepengetahuan owner arisan ini
terdapat kesepakatan sebagai berikut, praktik jual beli
nomor urut arisan yang dilakukan oleh Informan I dan Il
Pada kasus ini bukan termasuk ke dalam kegiatan jual
beli namun jual beli Nomor urut arisan ini hanyalah
istilah yang digunakan masyarakat pada umumnya.
Oleh sebab itu praktik jual beli nomor urut arisan adalah
kegiatan yang termasuk dalam hutang piutang atau di
dalam Islam dikenal dengan istilah al-gardh. Adapun
faktor yang menjadikan terjadinya praktik jual beli
nomor urut arisan online ini adalah dikarenakan sedang
membutuhkan dana tunai cepat, ingin menabung dengan

perantara orang lain dan faktor faktor tidak mampu
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membayar iuran atau memerlukan uang dan dari faktor-
faktor tersebut bahwa arisan diperbolehkan berdasarkan
unsur membantu pada pihak peminjam.

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu yaitu terletak pada tujuan penelitian dimana
keduanya sama — sama ingin mengetahui Praktik Jual
Beli dengan Arisan, juga terletak pada jenis pendekatan
penelitian yang digunakan. Sedangkan perbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu dalam
penelitian ini  menggunakan jenis penelitian field
research atau penelitian lapangan sedangkan yang
peneliti gunakan ialah fenomenologi. Selain itu
perbedaan yang dapat dilihat ialah objek penelitian ini
terletak via online atau melalui salah satu media aplikasi
sedangkan penelitian ini dilakukan secara langsung

yang bertempat di sebuah desa. (Ratu, 2021)



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti berusaha mendapatkan
informasi dan data yang menggunakan jenis dan pendekatan
penelitian.
1. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis penelitian fenomenologi.
Peneliti fenomenologis berusaha untuk memahami
makna peristiwa atau gejala serta interaksi pada orang
atau sekelompok orang dalam situasi tertentu. Karena
fenomenologi berada di bawah payung paradigma
interpretif, maka pendekatan ini menghendaki adanya
sejumlah asumsi yang berlainan dengan cara yang
digunakan paradigma positivistik yakni dengan
menemukan “fakta” atau “penyebab” suatu peristiwa.
(Riyanto, 2011)
2. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif —deskriptif. Menurut

Sukmadinata, penelitian deskriptif kualitatif ditujukan

42
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untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun
rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai
karasteristik, keterkaitan antar kegiatan. Selain itu,
penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan,
manipulasi atau pengubahan pada data yang diteliti,
melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa
adanya. Satu-satunya perlakuan yang diberikan yaitu
hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. (Martha &
Kresno, 2017)

Tujuan umum dalam penelitian kualitatif adalah
untuk memahami (to understand) fenomena atau gejala
sosial dengan lebih menitik beratkan pada gambaran
yang lengkap tentang fenomena yang dikaji. Harapanya
dengan di peroleh pemahaman yang mendalam tentang
fenomena untuk selanjutnya akan menghasilkan sebuah
teori penelitian kualitatif berfokus pada penelitian dai
sebuah fenomena sosial.

B. Definisi Operasional
Menurut Sugiyono, Definisi operasional adalah suatu
atribut atau sifat nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Untuk memberikan pemahaman yang jelas sekaligus
menghindari salah penafsiran terhadap pembahasan daalm
penelitian ini, maka dalam penelitian ini akan diteliti dan
dikaji (Sugiyono, 2014):
1. Jual Beli
Dalam hal ini akan dikaji bagaimana sistem/praktik
jual beli yang terjadi dalam proses arisan barang
tersebut.
2. Sistem Arisan
Dalam hal ini akan di kaji bagaimana mekanisme
arisan tersebut berlangsung.
3. Perspektif Figh Muamalah
Dalam hal ini akan di kaji bagaimana pandangan
islam atau perspektif Figh Muamalah tentang praktik
jual beli dengan sistem arisan tersebut.
C. Tempat dan waktu penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Polewali,
Kecamatan Kajuara, Kabupaten Bone sebagai objek
penelitian didasarkan pada hal-hal berikut yaitu karena
di dalam melakukan jual beli tidak melakukan

pembayaran arisan secara rutin yang sudah di tentukan.
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Sehingga peneliti memilih tempat tersebut di karenakan
sesuai dengan judul penelitian yang ingin diteliti.

2. Waktu Penelitian

Adapun waktu yang di gunakan pada penelitian ini
adalah dilaksanakan sejak tanggal di keluarkannya izin
penelitian selama kurang lebih dua bulan. Satu bulan
pengumpulan data dan satu bulan untuk pengolahan
data karena di butuhkan untuk dapat menyelesaiakan
sajian beberapa pokok bahasa dan mata pelajaran.

D. Subjek dan Objek Penelitian

1. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian
adalah sistem jual beli dengan arisan yang di lakukan
oleh ibu-ibu rumah tangga di Desa Polewali Kec.
Kajuara Kab. Bone yang melakukan praktik jual beli
dengan sistem arisan.

2. Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian
adalah di Desa Polewali, Kecamatan Kajuara,
Kabupaten Bone.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan salah satu
metode yang ada di dalam pengumpulan data-data dan
fakta-fakta yang terjadi dan terdapat pada subjek dan objek

penelitian. dengan menggunakan teknik untuk memproleh
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data yang valid peneliti menggunakan beberapa
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan salah satu cara pengumpulan
informasi mengenai objek atau peristiwa yang bersifat
kasat mata atau dapat di deteksi dengan panca indera.
Hasil observasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa,
objek, kondisi atau suasana tertentu, dan perasaan emosi
seseorang. Observasi dilakukan untuk memperoleh
gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian untuk
menjawab pertanyaan penelitian. Dalam penelitian ini
bentuk observasi yang dilakukan adalah Observasi tidak
terstruktur.

Observasi  partisipasi  adalah  (participant
observation) adalah metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui
pengamatan dan penginderaan di mana peneliti terlibat
dalam keseharian informan. (Bungin, 2007)

2. Wawancara
Wawancara merupakan bentuk komunikasi antara
dua orang, melibatkan seorang ingin memperoleh
informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan

pertanyaaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu
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(Moleong, 2018). Dalam penelitian ini menggunakan
teknik wawancara semistruktur peneliti menggunakan
wawancara semistruktur karena dalam pelaksanaanya
lebih bebas bila di bandingkan dengan wawancara
terstruktur. Tujuan dari jenis wawancara ini adalah untuk
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana
pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-
idenya (Sugiyono, 2014). Dalam melakukan wawancara
peneliti perlu mendegarkan wawancara secara teliti dan
mencatat apa yang di kemukakan oleh informan terkait
praktik jual beli dengan sistem arisan alat rumah tangga.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data
mengenai hal-hal atau variable yang berupa arsip-arsip
buku-buku yang dimiliki oleh lembaga, catatan transkip
majalah dan sebagainya (Arikunto, 2011). Peneliti
menggunakan dokumentasi dapat menyajikan informasi
dan petunjuk tentang keadaan yang terjadi dilapangan
data-data dokumentasi yang akan diamati sebagai
berikut: Dengan menggunakan foto, video, alat perekam
untuk melakukan proses pengumpulan dan penyimpanan
data. Dari sumber data wawancara dan observasi akan

menjadi lebih dapat di percaya dengan adanya
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dokumentasi mengenai kegiatan secara fakta yang terjadi
di lapangan.
Instrumen Penelitian

Penelitian kualitatif,yang menjadi instrumen atau alat
peneliti adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti
sebagai instumen juga harus divalidasi seberapa jauh
penelitian kualitaif siap melakukan penelitian yang
selanjutnya terjun kelapangan (Sugiyono, 2014).

Akan tetapi dalam peneliti ini juga menggunakan
instrumen  penelitian pedoman observasi, pedoman
wawancara, dan pedoman dokumentasi yang dapat
mempertajam serta melengkapai hasil observasi.

1. Lembar Observasi
Lembar observasi adalah salah satu instrumen
penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data
saat melakukan observasi atau pengamatan di lapangan.

Lembar observasi biasanya berisi catatan-catatan terkait

objek yang diamati atau diselidiki. Catatan-catatan

tersebut disusun secara sistematis, logis, objektif dan
juga rasional. Sehingga data-data dalam lembar
observasi penelitian bisa sianalisis secara mudah.

2. Lembar Wawancara
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Peneliti menggunakan pedoman/lembar wawancara
yang berisi pertanyaan seputar jual beli dengan sistema
arisan alat rumah tangga. Selain menggunakan pedoman
wawancara juga mempersiapkan alat-alat perekam dan
camera yang dapat di gunakan selama wawancara telah
berlangsung

3. Dokumentasi

Dokumen adalah teknik pengumpulan data untuk
memperoleh data langsung dari tempat penelitian,
meliputi buku-buku relevan foto-foto, dan data-data
relevan dengan penelitian (Sudaryono,
2018).Dokumetasi digunakan dalam penelitian ini untuk
memperoleh infomasi.

G. Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahan data di perlukan untk
pemeriksaan, pelaksanaan data didasarkan atas sejumlah
kriteria tertentu. Dalam peneltian ini peneliti hanya akan
melakukan uji kredibiltas data. Uji kredibilitas data dalam
penelitian ini menggunakan teknik tringulasi. Menurut
wliwiam wierama mengatakan triangulasi dalam pengujian
krediniltas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai waktu (Rukajat, 2018). Dengan
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demikian terdapat tringulasi sumber , tringulasi tknik

pengumpulan data, dan waktu.

1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah di
peroleh melalui beberapa sumber. Untuk menguji
kredibilitas data tentang praktik jual beli dengan sistem
arisan (studi kasus arisan alat rumah tangga di desa
polewali kac.kajuara kab.bone) maka pengumpulan
data dilakukan ke para ibu rumah tangga (admin) dalam
arisan yang dapat memberikan data.

2. Triangulasi Teknik

Adapun triangulasi yang diterapkan ialah triangulasi

teknik dimana untuk menguji kreadibilitas data
dilakukan dengan mengecek data dari sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda. Peneliti
menggunakan tiga teknik pengumpula data vyaitu
wawancara, observasi dan dokumentasi sehingga bila
terdapat data yang berbeda maka peneliti akan
berdisuksi dengan sumber data dengan menghasilkan

data yang valid.
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3. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu, waktu juga sering kreadibiltas
data. Data yang di kumpulkan dengan teknik wawancara
di pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum
banyak masalah akan memberi data yang valid sehingga
lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian
kredibiltas data dapat dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan waancara, observasi atau teknik lain
dalam waktu atau situasi berbeda. Bila hasil uji
menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan
secara beulang-ulang sehingga sampai di temukan
kepastian datanya. (Sugiyono, 2014)
H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai
mengumpulkan data dalam priode tertentu. Data yang di
gunakan pada penelitian ini adalah menggunakan analisis
data yang di kembangkan miles and huberman. Aktivitas
dalam analisis data yaitu;
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah awal dalam
proses analisis data. Pengumpulan data ini di lakukan

untuk memperoleh informasi data responden. Proses
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pengumpulan data ini memerlukan teknik pengumpulan
data yang sesuai pula. Beberapa di antaranya adalah
observasi langsung, menyebarkan kuesioner atau
angket, melakukan wawancara dengan narasumber,
studi literatur, studi dokumen, atau dapat pula di

lakukan dengan cara melakukan focus group discussion.

. Reduksi Data

Data yang diperolen dari lapangan jumlahnya
cukup banyak, maka perlu dilakukan analisis data
melalui  redaksi data. Meredaksi data berarti
merangkum,  memilih  hal-hal yang  pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema
dan polanya. Reduksi data dapat di bantu dengan
peralatan elektronik dalam proses preduksian data dari
data yang telah di kumpulkan.

. Penyajian/ Verifikasi Data

Setelah direduksi maka langkah selanjutnya adalah
penyajian data yang bisa dilakukan dengan penajian
singkat seperti uraian, bagan, hubungan antara kategori,
flowchart ataupun sejenisnya. Yang paling sering di
gunakan dalam penyajian data adalah dalam bentuk

narasi/ naratif.
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4. Penarikan Simpulan

Kesimpulan dari data-data yang paling valid dan
konsisten berdasarkan teuan data di lapangan, maka
kesimpulan yang di kemukakan merupakan kesimpulan
yang kedibel. Dengan demikina kesimpulan dalam
penilaian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah
yang di rumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga
tidak karena sering di kemukakan bahwa masalah dan
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih
bersifat sementara dan akan berkembang setelah

penilaian berada di lapangan (Sugiyono, 2015).



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Profil Lokasi Penelitian

Hendrik jaya merupakan nama dari perusahaan yang
menyediakan berbagai macam jenis arisan yang bertempat
di BTN 1 Blok A8 No. 2 Bulukumba. Di Hendrik Jaya
memiiki sejumlah sales yang bertugas untuk mengunjungi
berbagai lokasi, tempat ataupun desa untuk, menawarkan
untuk di bentuk suatu kelompok arisan barang ini hingga
sampai pada Desa Polewali Kecamatan Kajuara Kabupaten
Bone. Desa Polewali Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone
merupakan salah satu desa yang terdapat di Provinsi
Sulawesi Selatan. Di desa polewali terdapat sebuah praktik
jual beli dengan sistem arisan. Arisan ini awalnya
berlangsung pada tahun 2020 hingga sampai sekarang
masih tetap berlangsung. Arisan ini di ketuai oleh Delma
yang juga merupakan warga di Desa Polewali Kecamatan
Kajuara Kabupaten Bone. Arisan ini dalam satu kelompok
beranggotakan sebanyak 17 orang. Di desa polewali ini
terdapat dua kelompok arisan yang sedang berlangsung
yang semuanya di ketuai oleh Delma.

54
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Berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukan
peneliti, telah didapatkan nama-nama dari dua kelompok
arisan yang sedang berlangsung beserta bentuk

pencatatannya, sebagai berikut

Tabel 4.1

Kelompok Arisan Di Desa Polewali Kecamatan Kajuara
Kabupaten Bone

No Nama Kelompok Jumlah Anggota
1 Kelompok Satu 17
2 Kelompok Dua 17

Sumber: Wawancara Delma, 2023
B. Hasil Penelitian

1. Praktik Jual Beli Dengan Sistem Arisan Alat Rumah

Tangga Di Desa Polewali
Pemenuhan kebutuhan setiap individu yang kian
hari semakin meningkat dan beragam. Setiap individu
memiliki kemampuan yang bervariasi  dalam
pemenuhan kebutuhan mereka. Hal itu memberikan
dampak dalam proses pemenuhan kebutuhan dimasa
sekarang dan masa yang akan datang. Salah satu cara

yang dilakukan guna memenuhi kebutuhan mendatang
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yaitu dengan arisan. Arisan sudah sangat wajar dan
umum dikalangan masyarakat sebagai media untuk
menyiapkan dana untuk masa depan. Setiap anggota
saling mengumpulkan dan mendapatkan giliran untuk
mendapatkan uang yang terkumpul tersebut

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti
bersama dengan Delma selaku ketua kelompok arisan di
Desa Polewali Kacamatan Kajuara Kabupaten Bone,
beliau mengatakan:

Pertama, ketua kelompok mencari anggota yang

ingin mengikuti arisan ini sebanyak 17 orang.

Setiap terbentuk satu kelompok arisan,ketua

kelompok di beri upah berupa pulsa sebanyak

25.000 dan setiap selesai arisan satu kelompok

tersebut undi, ketua kelompok mendapatkan bonus

satu kali putaran. (Delma, personal communication,

2023)

Berdasarkan dari hasil wawancara diatas, peneliti
dapat simpulkan bahwa arisan ini terdiri dari 17 orang
di setiap satu kelompok dimana ketua kelompok
mempunyai tugas dan kewajiban untuk mencari teman,
kerabat ataupun tetangganya yang ingin bergabung
dalam arisan ini. Keuntungan yang di dapatkan ketua
kelompok dari arisan ini adalah ketua kelompok akan

mendapatkan upah sebesar Rp. 25.000 setiap terbentuk



57

satu kelompok arisan, dan ketua kelompok akan
mendapatkan bonus satu nama dalam arisan tersebut
yang artinya dia akan mendapatkan barang yang
diinginkan tanpa harus membayar seperti anggota
kelompok lainnya.

Selanjutnya, Delma selaku ketua kelompok arisan
di desa polewali Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone
mengatakan:

Dalam satu kelompok terdiri sebanyak 17 orang.

Setiap anggota tersebut mengumpulkan uangnya

Rp. 20.000/orang. Di desa polewali ini ada dua

kelompok yang sudah berjalan. (Delma, personal

communication, 2023)

Berdasarkan dari hasil wawancara diatas, dapat
peneliti simpulkan bahwa dalam arisan ini terdiri dari 17
orang yang tergabung dalam satu kelompok. Setiap
anggota kelompok akan membayar sebesar Rp. 20.000
dalam satu kali putaran yaitu setiap 10 hari. Setiap
sekali putaran arisan ini akan terkumpul uang sebesar
Rp. 360.000 dan uang ini akan di berikan kepada
petugas dari hendrik jaya untuk kemudian di tukar
denga barang yang telah disepakati sebelumnya.

Selanjutnya, Delma dalam wawancaranya bersama

peneliti, beliau mengatakan:
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Setelah kelompok arisan ini dibentuk maka setiap
masing-masing anggota kelompok memilih jenis
barang yang akan di dapatkan sesuai dengan yang
ada di katalog. Setiap anggota kelompok akan di
perlihatkan katalog. Dalam katalog tersebut
terdapat berbagai jenis barang rumah tangga seperti
lemari, piring, gelas, setrika dan lain-lain. Namun
dalam katalog tersebut terdapat beberapa barang
yang harganya melebihi dari jumlah uang yang
terkumpul. Maka ketika anggota kelompok memilih
barang tersebut, maka anggota kelompok itu harus
menambahkan sejumlah uang sesuai dengan yang
ada di dalam katalog”.(Delma, personal
communication, 2023)

Berdasarkan hasil wawancara bersama narasumber
diatas, peneliti dapat simpulkan bahwa, dalam arisan ini
setiap anggota kelompok akan di perlihatkan sebuah
katalog yang berisi jenis-jenis barang yang akan di
dapatkan dalam arisan ini. Setiap satu nama akan
mendapatkan satu jenis barang yang ada di dalam
katalog. Isi katalog dalam arisan ini berupa peralatan
rumah tangga seperti lemari, piri, gelas, setrika, dan alat
rumah tangga lainnya. Dalam katalog arisan ini,
terdapat beberapa barang yang harganya melebii dari
jumlah uang arisan yang terkumpul. Maka dari itu,
anggota kelompok yang memilih barang tersebut harus

menambahkan sejumlah uang untuk mendapatkan
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barang tersebut sesuai dengan yang tertera di dalam
katalog arisan.

Selanjutnya, Delma dalam wawancaranya bersama
peneliti, beliau mengatakan:

Setelah anggota kelompok memilih barang yang
mereka ingini, maka arisan akan dimulai. Arisan di
undi setiap 10 hari sekali yaitu di tanggal 7, 17, dan

27. Dan barang arisan tersebut akan di antarkan

oleh pemilik arisan ini disetiap tanggal 8. (Delma,

personal communication, 2023)

Berdasarkan dari hasil wawancara diatas, dapat
disimpulkan bahwa arisan ini diundi setiap 10 hari
sekali yaitu di setiap tanggal 7, 17, dan tanggal 27.
Barang yang didapatkan dalam arisan ini tidak langsung
di antarkan kepada anggota kelompok, melainkan harus
menunggu karena dalam arisan ini jadwal pengantaran
barang hanya ada satu kali dalam satu bulan yaitu di
setiap tanggal 8.

Delma kembali mengatakan dalam wawancaranya
bersama peneliti yang di lakukan di Desa Polewali
Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone:

Yang ikut atau bergabung dalam kelompok arisan
ini tetangga tetangga sekitar dan juga teman-teman
yang ada dipasar. Yang jelas orang itu saya kenal
karena untuk persyaratannya sendiri tidak ada,
cukup saya tau dimana rumahnya dan orangnya itu
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bagaimana. Jadi yang saya gunakan selama jadi

ketua kelompok di arisan ini hanya modal

kepercayaan kepada setiap anggota kelompok saya.

(Delma, personal communication, 2023)

Berdasarkan dari hasil wawancara tersebut, peneliti
dapat simpulkan bahwa yang menjadi anggota dalam
arisan ini Dberasal dari orang-orang yang dikenal
sebelumnya oleh Delma selaku ketua kelompok dalam
arisan ini. Hal ini peneliti simpulkan agar memudahkan
Delma dalam megontrol anggota tersebut untuk
mematuhi perjanjian dalam arisan ini.

Selanjutnya, dalam wawancara bersama Delma
selaku ketua kelompok arisan ini, beliau mengatakan:

Dalam arisan ini sebenarnya cara pelaksanaannya
sangat mudah dan menurut saya juga sangat
membantu karena sistemnya kan seperti menyicil
barang dan jumlah nominal yang harus di
kumpulkan pun tidak banyak. (Delma, personal
communication, 2023)

Berdasarkan dari hasil wawancara diatas, dapat
dilihat bahwa arisan ini dinilai sangat membantu orang-
orang dalam mendapatkan barang yang di inginkan
karena bayaran setiap satu kali putaran itu dinilai
jumlahnya tidak begitu besar, dan tidak ada persyaratan

lain jika ingin mengikuti arisan ini.
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Selanjutnya, Delma selaku ketua kelompok arisan
di Desa Polewali Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone,
beliau mengatakan:

Kalau masalah anggota yang ingin keluar, boleh
boleh saja tapi uang yang sudah terkumpul tidak
bisa diambil kembali. Dan ketika dia sudah
mendapatkan barangnya, maka barang tersebut
akan di ambil kembali dan di kembalikan kepada
pemilik arisan ini. Karena ketentuan ini sudah dari
awal diberitahukan dan memang sudah menjadi
perjanjian antara setiap anggota kelompok dengan
pemilik arisan ini. (Delma, personal
communication, 2023)

Berdasarkan dari hasil wawancara diatas, dapat
peneliti simpulkan bahwa, kehidupan tidak selamanya
berjalan sesuai dengan apa yang kita rencanakan
sebelumnya, begitupun dalam hal arisan ini. Dalam
arisan ini seringkali ada anggota kelompok yang ingin
keluar atau sudah tidak mampu melanjutkan arisan ini.
Hal ini boleh saja, namun uang yang telah anggota
kelompok ini berikan tidak dapat diambil kembali
karena sudah menjadi ketentuan diawal bersama pemilik
arisan ini. Selanjutnya, ketika barang dalam arisan ini

sudah didapatkan maka anggota kelompok yang ingin
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keluar tersebut wajib untuk mengembalikan barang
tersebut kepada pemilik arisan.

Berdasarkan hasil wawancara bersama Delma,
beliau mengatakan bahwa:

Dalam arisan ini, setiap anggota diberikan
kebebasan untuk memilih barang apa saja yang
mereka inginkan sesuai dengan yang ada didalam
katalog dan perjanjian yang telah di sepakati
sebelumnya. Setelah itu ketika anggota kelompok
ini telah mendapatkan undian dan menerima barang
yang telah ditentukan sebelumnya namun barang
tidak sesuai maka jenis barang ataupun barangnya
dapat diganti dengan syarat menunggu sampai
pengantaran barang berikutnya. (HDelma, personal

communication, 2023)

Berdasarkan dari hasil wawancara bersama ketua
kelompok arisan ini, peneliti dapat simpulkan bahwa
setiap anggota kelompok berhak memilih barang yang
di inginkan dalam arisan ini sesuai dengan yang ada
didalam katalog. Namun, seringkali terdapat anggota
kelompok yang ingin mengganti barang arisannya
dengan barang yang lainnya ataupun barang yang
datang tidak sesuai dengan ekspektasi anggota
kelompok, maka hal ini boleh saja dilakukan dengan
melapor kepada pemilik arisan dan menunggu sampai

pengantaran barang selanjutnya.
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Berdasarkan hasil wawancara kembali bersama
Delma selaku ketua kelompok arisan di Desa Polewali
Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone, beliau
mengatakan:

Kelebihan dari arisan ini menurut saya dengan
bermodalkan Rp. 20.000 per 7 hari selama 17 kali
sudah mendapatkan barang yang diinginkan. Hal ini
sama saja sebenarnya denga menabung untuk
membeli perlengkapan rumah tangga yang di
inginkan. Namun sistem yang di gunakan dengan
sistem arisan. Tentu hal ini sama sekali tidak
memberatkan setiap anggota kelompok. (Delma,

personal communication, 2023)

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat peneliti
simpulkan bahwa kelebihan dalam arisan ini ialah
dengan adanya jual beli dengan sistem arisan ini
memudahkan para ibu rumah tangga untuk
mendapatkan barang yang di inginkan. Hal ini dapat di
nilai cara kerjanya sangat mudah dan sama sekali tidak
memberatkan pihak manapun.

Selanjutnya, hasil wawancara bersama Delma
selaku ketua kelompok arisan di Desa Polewali
Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone, beliau
mengatakan:

Kekurangan dari arisan ini kalau menurut saya
ketika ada anggota kelompok yang tidak membayar
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maka saya sebagai ketua kelompok wajib untuk

bertanggung jawab menalangi anggota tersebut.

Selain itu kekurangan yang dirasakan dalam arisan

ini karena pengantaran barang hanya dilakukan

setiap  sebulan  sekali.  (Delma, personal

communication, 2023)

Berdasarkan dari wawancara tersebut, peneliti dapat
simpulkan bahwa kekurangan dari arisan ini yang
dirasakan oleh ketua kelompok adalah ketika ada
anggota kelompok vyang belum ataupun tidak
membayar, maka ketua kelompok yang berkewajiban
untuk membayarkan anggota kelompok tersebut karena
uang yang terkumpul harus sesuai dengan nominal yang
telah di sepakati yaitu sebesan Rp. 340.000. Selain itu,
kekurangan lain yang dirasakan yaitu pengantaran
barang yang hanya diantarkan satu kali dalam sebulan.

. Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Praktik Jual
Beli Dengan Sistem Arisan di Desa Polewali
Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone

Dilihat dari sisi subtansi pada dasarnya arisan
menggunakan akad utang-piutang. Dalil yang
menjelaskan tentang perintah tolong-menolong dalam
hal utang-piutang yaitu dalam Al-Qur’an surat Al-hadid
ayat 11 yang artinya:
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“Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah

pinjaman yang baik. Maka Allah akan melipat

gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya , dan dia
akan memperoleh pahala yang banyak”

Ayat ini menjelaskan bahwa memberikan pinjaman
kepada orang lain merupakan perbuatan baik, maka
orang yang memberi pinjaman tidak dianjurkan
mengambil keuntungan dari pihak yang meminjam
karna Allah SWT telah menjanjikan keuntungan berupa
pahala yang banyak. (M. Akbar, 2021)

Dalam hukum asal setiap akad yang dilakukan
oleh manusia adalah hukumnya sah, selagi tidak ada
keterangan yang pasti akan keharamannya. Maka
dari itu arisan yang dilakukan oleh manusia
hukumnya boleh, kecuali terdapat hal-hal yang
menyebabkan diharamkan. Jika diperhatikan tentang
permasalahan pada arisan ini terdapat dalam akadnya
yaitu adanya perubahan arisan yang dulunya berupa
uang kemudian diganti menjadi arisan barang.
Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Maidah/5: 1
yang artinya:

“Wahai orang-orang Yyang beriman! Penuhilah
janji-janji. Hewan ternak dihalalkan bagimu,
kecuali yang akan disebutkan kepadamu, dengan
tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang
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berihram (haji atau umrah). Sesungguhnya Allah

menetapkan hukum sesuai dengan yang dia

kehendaki.”

Hukum Islam mempunyai dasar tersendiri
tentang akad seperti dalam QS Al-Maidah ayat 1,
telah dijelaskan bahwa orang-orang yang beriman
harus memenuhi akad perjanjian dan melarang untuk
melanggar perjanjian tersebut. Sehingga dalam akad
arisan dilarang untuk mengubah akad perjanjian
kecuali adanya kesepakatan terhadap pihak yang
berakad dan tidak dianjurkan pula untuk mengubah
akad arisan apabila menimbulkan kerugian terhadap
pihak yang berakad. Dengan demikian buatlah
kegiatan arisan sesuai Yyang ditetapkan dalam Islam
agar tidak menimbulkan riba.

Didalam Al-Qur“an ada istilah yang
menghubungkan dengan perjanjian, yaitu al-aqdu (akad)
dan al-ahdu (janji). Pengertian akad secara bahasa
ikatan, mengikat. Dalam kata al-agdu yang terdapat
dalam surah Al-Maidah ayat 1 sebagaimana yang telah
penulis paparkan dipembahasan sebelumnya. Suatu
pernyataan dan seseorang untuk mengerjakan atau tidak

untuk mengerjakan sesuatu yang tidak berkaitan dengan
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orang lain. Istilah tersebuat terdapat dalam surah Ali
Imran ayat 76, yang artinya:

“(Bukan demikian), sebenarnya siapa yang

menepati janji (yang dibuat)nya dan bertakwa,

Maka Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang

yang bertakwa.”

Abu Ja“far menjelaskan didalam tafsir Ath Thabari
berita tentang orang yang menunaikan amanat kepada
orang yang berhak mendapatkannya, semata-mata
karena ketakwaannya kepada Allah. Maknanya Allah
berfirman” Sebenarnya barang siapa yang menjanjikan
kepada Allah, yang telah mereka ikat dalam Al-Kitab,
lalu beriman kepada Muhammad dan membenarkan
segala perkara yang dibawanya, menunaikan amanat
kepada yang berhak, juga taat kepada perintah dan
larangan Allah yang lainnya.

Meskipun akad dalam praktik arisan barang ini
secara lisan, tetapi ia akan terus menerus mengikat para
pihak, dimana akad mengandung asas janjiartinya
mengikat kedua belah pihak dan wajib memenuhi.
(Erwandi, 2019)

Objek akad dalam arisan barang ini jauh sekali dari
barang-barang yang dilarang dalam nash. Karena objek
arisan barang itu jelas seperti peralatan rumah tangga.
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Berdasarkan hal tersebut objek akad dalam praktik
arisan barang secara umum sudah memenuhi
persyarakat akad dalam Islam. Artinya tidak ada
permasalah dalam objek akad.

Jika dikaitkan dengan akad gard dan wadiah maka
hal ini sangat relavan karena objeknya jelas sesuai
hukum Islam. Ditinjau dari teori gard (utang piutang)
yang dalam fikih muamalah dikenal dengan akad gard.

Qard adalah suatu akad antara dua pihak, dimana
pihak pertama memberikan uang atau barang tersebut
harus dikembalikan persis seperti yang ia terima dari
pihak pertama. (Syafe’i, n.d.)

Dari penjelasan di atas jelas, bahwa arisan
mererapkan akad utang piutang atau gard bagi anggota
arisan barang yang mendapatkan nomor undian. Di
dalam hukum Islam utang piutang dibolehkan, karena
utang piutang merupakan perbutan yang baik dan
disunnahkan oleh rasul, sebagaimana firman Allah
Surah Al-Hadid ayat 11, yang atinya:

“Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah
pinjaman yang baik, Maka Allah akan melipat-
gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan Dia
akan memperoleh pahala yang banyak”
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Dalam akad qgard terdapat rukun dan syarat-syarat yang
harus dipenuhi. Para ulama fikih telah sepakat bahwa,
gard merupakan suatu bentuk akad tamlik atau akad atas
harta seperti halnya jual beli. Qard memiliki syarat dan
rukun yang harus terpenuhi, adapun rukun gardh adalah
sebagai berikut:

a. Pemberi utang (mugrid)

b. Peminjam/ penerima utang (mugtarid)

c. Serah terima (ijab gabul)

d. Barang yang di utangkan (gard) (Ismail Nawawi,
Fikih Muamalah Klasik Dan Kontemporer;
Hukum Perjanjian, Ekonomi, Bisnis, dan Sosial)

C. Pembahasan

1. Praktik Jual Beli Dengan Sistem Arisan Alat Rumah

Tangga Di Desa Polewali
Arisan yang terjadi di desa Polewali Kecamatan
Kajuara Kabupaten bone ini di awali dengan datangnya
sebuah sales dari distibutor arisan yang berpusat di
Kabupaten Bulukumba. Arisan ini di bentuk dengan di
ketuai oleh seorang warga didesa Polewali Kecamatan
Kajuara Kbupaten Bone yang bernama Delma. Delma
ini diberikan tugas mencari anggota yang ingin

bergabung kedalam arisan ini dan juga memiliki tugas
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sebagai admin yang mengumpulkan uang dari para
anggota.

Arisan ini beranggotakan sebanyak 17 orang di
setiap kelompok, dan sampai saat ini ada dua kelompok
yang sedang berlangsung di Desa Polewali Kecamatan
Kajuara Kabupaten Bone. Anggota arisan ini berasal
dari kerabat dekat dari ketua kelompok agar
memudahkan ketua kelompok untuk mengontrol uang
pembayaran dari arisan ini. Tidak ada persyaratan
khusus yang ingin bergabung dalam arisan ini, maka
dari itu ketua kelompok hanya memasukkan orang-
orang yang telah di kenalnya untuk menghindari resiko
yang dapat terjadi.

Dalam arisan ini, setiap anggota kelompok akan
mengumpulkan uang sebesar Rp 20.000 yang akan di
undi di setiap tanggal 7,17, dan 27. Total uang yang
akan terkumpul dalam satu kali pengundian yaitu
sebesar Rp 340.000. uang tersebut akan di serahkan
kepada pemilik arisan dan akan di tukarkan dengan
barang yang telah di sepakati sebelumnya di setiap
tanggal 8.

Sebelumnya, setiap anggota akan di perlihatkan

sebuah katalog yang berisi jenis-jenis barang yang akan
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di dapatkan dalam arisan tersebut. Namun dalam
katalog tersebut tidak semuanya berisi barang yang
harganya sama dengan uang yang terkumpul. Ada
beberapa jenis barang yang harganya melebihi dari uang
yang terkumpul, maka dari itu bagi anggota kelompok
yang menginginkan barang tersebut akan di kenakan
biaya tambahan sesuai dengan harga kelebihan dari
barang tersebut.

Setiap anggota kelompok boleh mengganti barang
yang akan di dapatkan, namun barang tersebut akan di
antarkan di pengantaran barang selanjutnya. Artinya,
anggota kelompok akan menunggu selama 1 bulan
untuk mendapatkan barang pengganti.

Anggota kelompok boleh melakukan pembatalan
ataupun keluar dari arisan ini, akan tetapi bagi anggota
kelompok yang belum mendapatkan barang, uang yang
telah ia kumpul kepada ketua kelompok tidak dapat
diambil kembali. Lalu, bagi anggota kelompok yang
telah mendapatkan barang arisannya, maka barang
tersebut akan di ambil kembali oleh pemilik arisan ini.
Hal ini telah menjadi kesepakatan dan perjanjian dalam

arisan ini.
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Kelebihan dari arisan ini, yaitu dapat membantu
masyarakat untuk mendapatkan alat rumah tangga yang
di inginkan tanpa langsung mengeluarkan uang dalam
jumlah yang besar, karena dalam arisan ini sama hal nya
dengan menyicil barang. Adapun kekurangan dari arisan
ini yang dirasakan oleh ketua kelompok adalah ketika
ada anggota kelompok yang belum ataupun tidak
membayar, maka ketua kelompok yang berkewajiban
untuk membayarkan anggota kelompok tersebut karena
uang yang terkumpul harus sesuai dengan nominal yang
telah di sepakati yaitu sebesan Rp. 340.000. Selain itu,
kekurangan lain yang dirasakan yaitu pengantaran
barang yang hanya diantarkan satu kali dalam sebulan.

. Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Praktik Jual
Beli Dengan Sistem Arisan di Desa Polewali
Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone

Arisan barang merupakan pengumpulan uang
secara bersama dari beberapa orang pada waktu-waktu
tertentu kemudian diserahkan uang itu kepada seseorang
dari orang-orang yang turut serta membayar sebagai
hutang yang harus dilunasinya secara berkala pada
waktu yang telah ditetapkan dan begitu pula seterusnya

tanpa membayar bunga.
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Arisan adalah pengumpulan uang atau barang yang
bernilai sama oleh beberapa orang, lalu diundi oleh
kelompok tersebut. Undian tersebut dilaksanakan secara
berkala sampai semua anggota memperolehnya. Dengan
kata lain arisan adalah kelompok orang yang
mengumpulkan uang secara teratur pada tiap-tiap
periode tertentu. Setelah uang terkumpul, salah satu dari
anggota kelompok akan keluar sebagai pemenang.
Penentuan pemenang biasanya dilakukan dengan jalan
pengundian, namun ada juga kelompok arisan yang
menentukan pemenang dengan perjanjian. (Departemen
Pendidikan Nasional, 2008)

Arisan juga dapat dijadikan sebagai alternatif atau
solusi ekonomi dalam menghadapi kesulitan ekonomi
masyarakat. Arisan merupakan pertemuan berkala
biasanya sebulan sekali atau jangka waktu tertentu
menurut kesepakatan dengan pengumpulan uang atau
barang yang bernilai sama oleh beberapa orang
kemudian diundi diantara mereka untuk menentukan
siapa yang memperolehnya, secara bergiliran sampai
semua anggota memperolehnya.

Berdasarkan analisis di atas dapat diketahui bahwa

jual beli dengan sistem arisan hukumnya mubah atau
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boleh. Dimana jual beli dengan sistem arisan merupakan
bentuk dari salah satu jual beli yakni jual beli istishna.
Dimana jual beli istishna merupakan kontrak jual-beli
yang mana harga atas barang tersebut dibayar lebih dulu
tapi dapat diangsur sesuai dengan jadwal dan syarat-
syarat yang disepakati bersama, sedangkan barang yang
dibeli diproduksi dan diserahkan kemudian. Jual beli
sistem arisan ini mengumpulkan uang secara bersama
dari beberapa orang pada waktu-waktu tertentu
kemudian diserahkan uang itu kepada seseorang dari
orang-orang yang turut serta membayar sebagai hutang
yang harus dilunasinya secara berkala pada waktu yang
telah ditetapkan dan begitu pula seterusnya tanpa
membayar bunga sedangkan barang yang dibeli
diserahkan kemudian.

Arisan sesungguhnya bila dianalogikan dalam fikih
muamalah merupakan utang-piutang kepada pihak lain
untuk memenuhi kebutuhannya. Tujuan dan hikmah
dibolehkannya utang-piutang itu adalah memberi
kemudahan bagi umat manusia dalam memenuhi
kehidupannya, karena diantara umat manusia itu ada
yang berkekurangan dan ada yang berkecukupan. Orang

yang berkekurangan dapat memanfaatkan utang dari
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pihak yang berkecukupan. Sebagai kegiatan sosial
masyarakat, arisan berfungsi sebagai media untuk saling
berkunjung, saling berkenalan, saling tolong-menolong.
Sedangkan dalam kegiatan ekonomi arisan digunakan
sebagai media simpan pinjam bagi anggotanya yang
membutuhkan.

Asal hukum dari arisan itu sendiri adalah boleh
menurut mayoritas ulama. Karena ia adalah bentuk dari
semacam cara menabung, pinjam meminjam dan bentuk
tolong menolong lainnya. Yang tentunya kebolehan ini
selama tidak ada unsur penipuan, kejahatan, adanya
pihak yang dirugikan atau riba di dalamnya. Sedangkan
sebagian ulama berpendapat bahwa Arisan hukumnya
haram. Karena arisan dipandang sebagai bentuk
mengambil keuntungan atau manfaat dari aktivitas
pinjam meminjam. Sedangkan dalam pinjam meminjam
ada kaidah ushul yang melarang mengambil manfaat di

dalamnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahsan di atas, maka dapat

peneliti simpulkan bahwa dalam penelitian ini:

1.

Praktik jual beli barang dengan sistem arisan yang
terjadi di Desa Polewali Kecamatan Kajuara
Kabupaten Bone ini berlangsung dengan d ketuai oleh
Delma. Awalnya arisan ini di tawarkan oleh pemilik
arisan ini kepada ketua kelompok. Selanjutnya, ketua
kelompok akan mencari orang-orang disekitarnya
untuk masuk dan mengikuti arisan tersebut. Setiap satu
kelompok beranggotakan 17 orang dan akan di undi di
setiap tanggal 7, 17 dan 27, dan barang yang akan
telah di pilih akan diantarkan oleh pemilik arisan ini
setiap tanggal 8. Masing-masing anggota kelompok
dalam arisan ini akan mengumpulkan uang sebesar Rp.
20.000 dan total yang akan terkumpul sebesar Rp.
340.000. jual beli barang dengan sistem ini
memudahkan para ibu rumah tangga untuk membeli
barang perlengkapan rumah tangganya. Namun,
kekurangan dari arisan ini apabila ada anggota
kelompok yang tidak membayar maka ketua kelompok
76
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berkewajiban untuk membayarkan arisan dari anggota
kelompoknya tersebut sesuai dengan kesepakatan
bersama dengan pemilik arisan.

Praktik Jual Beli Dengan Sistem Arisan di Desa
Polewali Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone dalam
figh muamalah merupakan utang-piutang kepada pihak
lain untuk memenuhi kebutuhannya. Tujuan dan
hikmah dibolehkannya utang-piutang itu adalah
memberi kemudahan bagi umat manusia dalam
memenuhi  kehidupannya, karena diantara umat
manusia itu ada yang berkekurangan dan ada yang
berkecukupan. Orang yang berkekurangan dapat
memanfaatkan utang dari pihak yang berkecukupan.
Sebagai kegiatan sosial masyarakat, arisan berfungsi
sebagai media untuk saling berkunjung, saling
berkenalan, saling tolong-menolong. Sedangkan dalam
kegiatan ekonomi arisan digunakan sebagai media
simpan pinjam bagi anggotanya yang membutuhkan.
Asal hukum dari arisan itu sendiri adalah boleh
menurut mayoritas ulama. Karena ia adalah bentuk
dari semacam cara menabung, pinjam meminjam dan
bentuk tolong menolong lainnya. Yang tentunya

kebolehan ini selama tidak ada unsur penipuan,
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kejahatan, adanya pihak yang dirugikan atau riba di
dalamnya. Sedangkan sebagian ulama berpendapat
bahwa Arisan hukumnya haram. Karena arisan
dipandang sebagai bentuk mengambil keuntungan atau
manfaat dari aktivitas pinjam meminjam. Sedangkan
dalam pinjam meminjam ada kaidah ushul yang
melarang mengambil manfaat di dalamnya.
B. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian diatas, dapat
dikemukakan beberapa saran dari peneliti yaitu sebagai
berikut:

1. Bagi pemilik arisan ini yaitu Hendrik Jaya untuk
memnambahkan beberapa barang yang harganya lebih
dari arisan yang telah dilaksanakan di Desa Polewali
Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone ini seperti kursi
sofa, tempat tidur, kulkas dan perlengkapan rumah
tangga lainnya. Selain itu untuk menambah hari
pengantaran barang arisan tersebut.

2. Bagi ketua kelompok, untuk bersikap tegas terhadap
anggota kelompok untuk patuh terhadap peraturan
dalam arisan ini seperti bertanggung jawab terhadap

pembayaran arisan ini.
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3. Bagi anggota kelompok, untuk selalu bertanggung
jawab terhadap pembayaran dalam arisan ini

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji
perspektif atau tinjauan figh muamalah terhadap arisan
dengan jenis yang lainnya.
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Lampiran 1
LEMBAR OBSERVASI

“Praktik Jual Beli Alat Rumah Tangga Dengan Sistem Arisan
Di Desa Polewali Kec. Kajuara Kab. Bone (Analisis Perspektif
Figh Muamalah)”

NO | KOMPONEN SUBKOMPONEN | KETERANGAN

Proses

1 | Jual Beli Harga

Mekanisme

Perjanjian Arisan

Pengundian
2 | Arisan Arisan

Jual Beli Barang
Sistem Arisan

Harta
3 Figh Hak-Hak
Muamalah Kebendaan

Hukum Perikatan




Lampiran 2

LEMBAR WAWANCARA

“Praktik Jual Beli Alat Rumah Tangga Dengan Sistem Arisan
Di Desa Polewali Kec. Kajuara Kab. Bone (Analisis Perspektif

o > w0 N

Figh Muamalah)”

Bagaimana sistem arisan ini berlangsung?

Berapa jumlah anggota dalam arisan ini?

Siapa-siapa saja yang boleh bergabung dalam arisan ini?
Bagaimana cara pengundian arisan ini?

Apakah anggota yang masuk dalam arisan ini boleh
melakukan pembatalan ataupun keluar dari arisan?
Apakah barang yang sebelumnya telah di sepakati
sebelumnya dapat diganti dikemudian hari?

Dari manakah barang dari arisan ini di dapatkan?
Apakah ada pihak pertama sebagai penyedia barang
ataukah hasil dari uang yang terkumpul lalu kemudian
di gunakan untuk membeli barang yang di inginkan?
Menurut anda, apakah kelebihan dari arisan dengan
sistem seperti ini? Apakah memudahkan anda?

Menurut anda, apa kekurangan ataupun kendala yang

anda dapatkan dari arisan ini?



Lampiran 3

HASIL WAWANCARA

“Praktik Jual Beli Alat Rumah Tangga Dengan Sistem Arisan
Di Desa Polewali Kec. Kajuara Kab. Bone (Analisis Perspektif

Nama

Figh Muamalah)”

: Delma

Tempat/Tgl Lahir : Bone, 18 juni 1966

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat

: Desa Polewali Kecamatan Kajuara

Kabupaten Bone

Hari/Tanggal : Rabu, 07 Juni 2023

NO.

PERTANYAAN JAWABAN

“Pertama, ketua kelompok
mencari anggota yang ingin
mengikuti arisan ini
sebanyak 17 orang. Setiap
terbentuk satu kelompok
arisan,ketua kelompok di
beri upah berupa pulsa
sebanyak 25.000 dan setiap
selesai arisan satu kelompok
tersebut undi, ketua
kelompok mendapatkan
bonus satu kali putaran”.

Bagaimana  sistem
arisan ini
berlangsung?




Berapa
anggota

arisan ini?

jumlah

dalam

“Dalam  satu  kelompok
terdiri sebanyak 17 orang.
Setiap anggota tersebut
mengumpulkan uangnya
Rp. 20.000/orang. Di Desa
Polewali ini ada dua
kelompok  yang sudah
berjalan”.

Siapa-siapa
yang
bergabung
arisan ini?

saja
boleh
dalam

“Yang ikut atau bergabung
dalam kelompok arisan ini
tetangga tetangga sekitar
dan juga teman-teman yang
ada dipasar. Yang jelas
orang itu saya kenal karena
untuk persyaratannya
sendiri tidak ada, cukup
saya tau dimana rumahnya
dan orangnya itu
bagaimana. Jadi yang saya
gunakan selama jadi ketua
kelompok di arisan ini
hanya modal kepercayaan
kepada setiap  anggota
kelompok saya:.

Bagaimana
pengundian
ini?

cara
arisan

“Setelah anggota kelompok
memilih barang  yang
mereka ingini, maka arisan
akan dimulai. Arisan di undi
setiap 10 hari sekali yaitu di
tanggal 7, 17, dan 27. Dan
barang arisan tersebut akan




di antarkan oleh pemilik
arisan ini disetiap tanggal
8”.

Apakah anggota
yang masuk dalam
arisan ini  boleh
melakukan
pembatalan ataupun
keluar dari arisan?

“Kalau masalah anggota
yang ingin keluar, boleh
boleh saja tapi uang yang
sudah terkumpul tidak bisa
diambil kembali. Dan ketika
dia sudah mendapatkan
barangya, maka barang
tersebut akan di ambil
kembali dan di kembalikan
kepada pemilik arisan ini.
Karena ketentuan ini sudah
dari awal diberitahukan dan
memang sudah menjadi
perjanjian  antara  setiap
anggota kelompok dengan
pemilik arisan ini”.

Apakah barang
yang  sebelumnya
telah di sepakati
sebelumnya  dapat
diganti dikemudian
hari?

“Dalam arisan ini, setiap
anggota diberikan
kebebasan untuk memilih
barang apa saja yang
mereka inginkan  sesual
dengan yang ada didalam
katalog dan perjanjian yang
telah di sepakati
sebelumnya. Setelah itu
ketika anggota kelompok ini
telah mendapatkan undian
dan menerima barang yang




telah ditentukan sebelumnya
namun barang tidak sesuai
maka jenis barang ataupun
barangnya dapat diganti
dengan syarat menunggu
sampal pengantaran barang
berikutnya”

Dari manakah
barang dari arisan
ini di dapatkan?
Apakah ada pihak
pertama sebagai
penyedia barang
ataukah hasil dari
uang yang
terkumpul lalu
kemudian di
gunakan untuk
membeli barang

yang di inginkan?

“Arisan  ini  sebenarnya
dijalankan  bukan punya
saya. Disini saya sebagai
orang Yyang dipercayakan.
Disini saya punya bos yaitu
namanya Hendrik jaya.
Hendri jaya itu lah pemilik
dari arisan ini. Dia yang
akan memberikan barang
kepada para anggota arisan
setelah uangnya terkumpul.
Hendrik jaya ini bertempat
di bulukumba, tepatnya itu
di BTN 1 Blok A8 No. 2.”

Menurut anda,
apakah  kelebihan
dari arisan dengan
sistem seperti ini?
Apakah

memudahkan anda?

“Kelebihan dari arisan ini
menurut  saya  dengan
bermodalkan Rp. 20.000 per
7 hari selama 17 kali sudah
mendapatkan barang yang
diinginkan. Hal ini sama
saja sebenarnya dengan
menabung untuk membeli
perlengkapan rumah tangga
yang di inginkan. Namun




sistem yang di gunakan
dengan sistem arisan. Tentu
hal ini sama sekali tidak
memberatkan setiap anggota
kelompok™.

Menurut anda, apa
kekurangan ataupun
kendala yang anda
dapatkan dari arisan
ini?

“Kekurangan dari arisan ini
kalau menurut saya ketika
ada anggota kelompok yang
tidak membayar maka saya
sebagai ketua kelompok
wajib untuk bertanggung
jawab menalangi anggota
tersebut. Selain itu
kekurangan yang dirasakan
dalam arisan ini karena
pengantaran barang hanya
dilakukan setiap sebulan
sekali”.

Bone, 07 Juni 2023

Delma




Lampiran 4

Katalog Arisan Hendrik Jaya










Lampiran 5

Dokumentasi Penelitian







ExOors

16" Assorted

(Pengtaran Barang Arisan)



(Observasi & Wawancara Bersama Delma Selaku Ketua
Kelompok)



Lampiran 6
Surat Izin Meneliti dari Universitas Islam Ahmad Dahlan
Sinjai

p”""’\ % UNIVERSITAS ISLAM| FAKULTAS EKONOMI DAN
@ AHMAD DAHLAN | HUKUM ISLAM

Nomor : 299.D3/111.3.AU/F/2023 Siniai 11 Zulga’dah 1444 H
Lampiran @ - 3l 31 Mei

Perihal * : Izin Penelitian

Kepada Yang Terhormat

Kepa Desa Polewali
di
Tempat
izl ‘ Alaik Warah llahi Wabarakatuh

Dengan hormat,

Semoga rahmat Allah SWT senantiasa tercurah kepada kita semua, sehingga kita
dimudahkan dalam melaksanakan amanah Nya

Dalam rangka penulisan skripsi mahasiswa program Strata Satu (S1) Program
Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam (FEHI) UIAD

Sinjai, dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah

ini :
Nama : Ainun M
NIM : 190303044
Prodi Studi : Ekonomi Syariah
Semester : VIII (Delapan)

akan mengadakan penelitian dengan judul :
“Praktek Jual Beli Alat Rumah Tangga Dengan Sistem Arisan di Desa Polewali
Kec Kajuara Kabup Bone (Analisis Perspektif Figih Muamalah)”.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas dimohon kiranya yang bersangkutan dapat

diberikan izin melaksanakan penelitian di tempat bapak.
Atas perhatian dan kerjasama kami ucapkan terima kasih
We L *Alaik Warah llahi Wabarakatuh.

{'\f
~ NBM.1213397

Alamat : JI. Sultan Hasanuddin No. 20 Kab. Sinjai ™1 uiad i iL.com € ® ui _official ) UIAD Sinjai Official
Telp. 085219426815 Kode Pos. 92612 www.uiad.ac.id 4 uiad_sinjai



Lampiran 7

SURAT KETERANGAN KEGIATAN PENELITIAN
Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Delma
Jabatan : Ketua Kelompok Arisan

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa yang beridentitas:

Nama - Ainun. M

Nim : 190303044

Semester : VIII (Delapan)

Program Studi : Ekonomi Syariah

Fakultas : Ekonomi dan Hukum Islam
Nama Perguruan Tinggi : Universitas Islam  Ahmad

Dahlan (UIAD) Sinjai

Bahwa telah melakukan penelitian di Desa Polewali
terhitung mulai bulan Mei sampai dengan bulan Juni untuk
memperoleh data dalam rangka penyusunan skripsi yang
berjudul “Praktik Jual Beli Alat Rumah Tangga Dengan
Sistem Arisan Di Desa Polewali Kecamatan Kajuara
Kabupaten Bone(Analisis Perspektif Figh Muamalah”

Demikian Surat ini kami berikan untuk dipergunakan sebagai
mana mestinya.

Bone. 07 Juni 2023

DELMA
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FAKULTAS EKONOMI DAN HUKUM ISLAM

KAMPUS : JL. SULTAN HASANUDDIN NO. 20 KAB. SINJAL TLP/FAX 048221418, KODE POS 92612
Email:fehiinimsinjaia gmail.com ‘Website:http://www. inim-sinjaiac.id

1
TERAKREDITASEINSTITUSI BAN-PT SK NOMOR : 10S8/SK/BAN-PT/Akred PT/ATI2020 J'

s\t ) PA _Ia
SURAT KEPUTUSAN
NOMOR:757.D3/11L3.AU/F/KEP/2022

TENTANG

DOSEN PEMBIMBING PENYUSUNAN PROPOSAL SKRIPSI MAHASISWA

Menimbang

Mengiugat

Memperhatikan

Menetapkan

Pertama

Kedua

FAKULTAS EKONOMI DAN HUKUM ISLAM T.A 2022-2023

DEKAN FAKULTAS EKONOMI DAN HUKUM ISLAM

INSTITUT AGAMA ISLAM MUHAMMADIYAH SINJAI

1. Bahwa dalam rangka penyusunan propusal skripsi mahasiswa i akultas Ekonomi dan
Hukum Islam Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai Tahun Akademik 2022-
2023, maka Dosen Pembinibing Penyusunan Proposal skripsi dipandang periu
d:tetapkan dalam Surat Kep

2 Bahwa nama-nama vang terzantum dalam Surar Kcputusan ini dipandaang cakap dan

hi syarat untuk melzh kan tugas vang di amanahkan kepadanya

Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah.
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Muhammadiyah.

g. Statuta Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai

Kalender Akademik Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai Tahun Akademik

2022-2023.

poTe

MEMUTUSKAN
Keputusan Dekan Fakultas Ekonmomi dan Hukvm Islam Institut Agama Islam
Muhammadiyah Sinjai tentang Dosen Pembimbing penyusunan proposal skripsi
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam.

Mengangkat dan menetapkan saudara : N -
I Pembimbing 1 Pembimbing 11 1
Dr. Muh. Anis, M.Hum Muhammad Ikbal, S.Pd, M.Pd

untuk penulisan skripsi mahasiswa:

Nama : Ainun M

NIM - 190303944

Prodi : Ekonomi Syariah

Judul Skripsi : Praktik Jual Beli Alat Rumah Tangga dengan Sistem Arisan
D1 Desa Polewali K Kajuara Kabup Bone (Analisis
Perspektif Figh Muamalah)

Hal-hal yfmg menyangkut pendapatan/nafkah karena tugas dan tanggung jawabnya
diberikan sesuai peraturan yang berlaku di Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai.

Islami, Progresif dan Kompetitif



INSTITUT AGAMA ISLAM MUHAMMADIYAH SINJAIL
FAKULTAS EKONOMI DAN HUKUM ISLAM
KAMPUS : JL. SULTAN HASANUDDIN NO. 20 KAB. SINJAL, TLP/FAX 045221418, KODE POS 92612
Email:fehi.iaimsinjai @ gmail.com W iaim-sinjai.ac.id

=
“l TERAKREDITASI INSTITUSI BAN-PT SK NOMOR : 1088/SK/BAN-PT/Akred/PT/X11/2020 ]

S-S\ SN
Ketiga ’ ¢ K ini di ikan kepada yang b gk untuk diketahui dan dilaksanakan

sebagax amanat dengan penuh rasa tanggung jawab.

Keempat : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, apabiia dlkemudlan han terdapat
kekeliruan dalam keputusan ini akan diadakan perbaikan sebag ya.

Ditetapkan di  : Sinjai
s 29 Rabi'ul Akivr 1444 H
Pada Tanggal - : 23 November 2022 M

Dekan,

min Nabir, SE., M.Ak. Ak
NBM. 1213397
Tembusan disampaikan kepada Yth:
1. Ketua BPH 1AIM Sinjai di Sinjai
2. Rektor IAIM Sinjai di Sinjai.
3. Ketua Prodi Ekonomi Syariah IAIM Sinjai di Sinjai.
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BIODATA PENULIS

Nama

Nim

Tempat/Tanggal Lahir
Riwayat pendidikan

1. SD
2013
2. SMP
Tahun 2016
3. SMA
Tamat Tahun 2019

Nomor Handphone
Email

Nama Orang Tua

- Ainun M
: 190303044
: Lalepo, 21 Maret 2001

: SDN 286 Pasaka Tamat Tahun

: SMP Negeri 4 Sinjai Tamat

: SMK Negeri 1 Sinjai Utara

: 085255437721

: ainunnunungl4@gmail.com

: Mappisabbi (Ayah)

Rusni (Ibu)
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